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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini berjudul “Respon Petani Terhadap Layanan Perpustakaan 
Keliling di Kabupaten Aceh Tengah”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

respon petani terhadap layanan perpustakaan yang disediakan oleh perpustakaan 

keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi, informan dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang yang terdiri 5 orang petani Desa Atu Lintang Kecamatan Batu 

Lintang, dan 5 orang petani Desa Berawang Gading Kecamatan Celala. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat respon kedua masyarakat desa sangat berbeda 

minat baca Desa atu Lintang Kecamatan Batu Lintang lebih tinggi dibanding Desa 

Berawang Gading Kecamatan Celala, masyarakat desa khususnya petani juga belum 

memiliki keinginan untuk mengakses layanan perpustakaan keliling dan Dinas 

Pepustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah. Hal ini dapat penulis lihat dari 

hasil wawancara masyarakat desa Atu Lintang Kecamatan Batu Lintang sangat 

antusias dalam melihat koleksi dan mendengarkan arahan dari pustakawan, 

sedangkan pada desa Berawang Gading Kecamatan Celala Kabupaten Aceh Tengah 

tingkat antusias terhadap koleksi masih rendah dan kurangnya dalam memperhatikan 

arahan dari pustakawan, yang menjadi kendala masyarakat tersebut tingkat minat 

bacanya masih rendah dikarenakan oleh aktifitas yang padat sehingga untuk 

berkunjung tidak sempat. Padahal sebenarnya masyarakat desa khususnya petani 

sangat membutuhkan layanan perpustakaan keliling guna untuk memenuhi kebutuhan 

informasi dan komunikasi.  

Kata Kunci: Respon, Layanan Perpustakaan, Perpustakaan Keliling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehadiran layanan perpustakaan keliling di tengah-tengah masyarakat 

merupakan sesuatu yang sangat penting dan strategis dalam rangka menciptakan 

masyarakat yang gemar membaca dan belajar (Reading Society). Perpustakaan 

keliling merupakan salah satu jenis layanan yang diberikan atau disediakan oleh 

perpustakaan umum. Perpustakaan keliling adalah suatu layanan yang dilakukan 

dengan memanfaatkan kendaraan baik kendaraan darat maupun kendaraan air untuk 

melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh perpustakaan umum tetap.
1
 

Secara konsep layanan perpustakaan keliling dapat dilakukan dengan 

menggunakan sistem layanan terbuka, layanan tertutup, dan layanan gabungan agar 

layanan mudah dilakukan.
2
 Pada prinsipnya, kehadiran layanan perpustakaan keliling 

bertujuan untuk mempromosikan perpustakaan dan meningkatkan minat baca.  

Adapun layanan perpustakaan keliling terdiri dari beberapa unsur seperti fasilitas, 

koleksi, pustakawan, dan pemustaka. Unsur fasilitas terdiri dari rak, tv, ginset, layar 

infocus, jaringan internet dan laptop. Sedangkan unsur koleksi terdiri dari koleksi 

pertanian dengan judul koleksi seperti penanaman cabe,  penanaman kopi, 

Penanaman  jagung dan lainnya.  Pada konsepnya jenis layanan perpustakaan keliling 

                                                     
1
   Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2006), 19  

2
 Dewi dan Suharso, “Analisis Layanan Perpustakaan Keliling Badan Arsip dan 

Perpustakaanprovinsi Jawa Tengah dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Bagi Santri di Pondok 

Pesantren Yayasan Islam Hamdan Semarang,” Jurnal Ilmu Perpustakaan 4, no. 2 (2015):. 2. 
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ialah layanan baca ditempat, layanan peminjaman dan layanan pengembalian.
3
  

 Cara kerja layanan perpustakaan keliling secara ideal dilakukan didalam dua 

shift perhari, yaitu shift pagi antara pukul 09.30 – 11.30 dan shift siang antara pukul 

11.30 – 14.30. Sedangkan tempat layanan perpustakaan keliling sangat bergantung 

pada jenis layanan yang diberikan oleh masing-masing perpustakaan keliling yang 

bersangkutan, tempat layanan dapat saja dilakukan diruangan khusus yang disediakan 

oleh masyarakat setempat, seperti balai desa, sekolah atau pos RT/RW atau lapangan 

terbuka dengan menyediakan tenda dan kursi-kursi baca bagi pengunjungnya.
4
 

Keberadaan layanan perpustakaan keliling di lingkungan masyarakat tentu 

akan mendapatkan perhatian dari masyarakat sekitar, apa lagi masyarakat setempat 

belum memiliki pengetahuan tentang dunia perpustakaan. Artinya masyarakat akan 

merespon keberadaan layanan perpustakaan keliling tersebut. Respon tersebut baik 

secara positif dengan memanfaatkan layanan yang diberikan, namun juga tidak dapat 

dipungkiri sebagian masyarakat akan merespon secara negatif dengan mengabaikan 

layanan yang ada. 
5
  

Respon adalah reaksi terhadap rangsang yang diterima oleh panca indra. 

Respon pada prosesnya didahului sikap seseorang karena sikap merupakan 

kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku jika menghadapi 

                                                     
3
 Aulia Almi, “Manfaat Perpustakaan Keliling Kantor Arsip Perpustakaan dan Dokumentasi 

Kota Padang Bagi Siswa SD Negeri 23 Ampalu Pengambiran Kota Padang”, Jurnal Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi, 4 no.2, (2017): 429-430. 

https://ejournal.upi.edu/index.php/edulibinfo/article/view/10926/8388 
4
 Supriyanto,  Aksentuasi Perpustakaan dan Pustakawan (Jakarta: Sagung seto, 2006), 126.  

5
 Ratih Wulandari, “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Merespon Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, II no. 

1, (2017):34 https://www.researchgate.net/publication/335085347. 
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suatu rangsangan tertentu.
6
 Untuk mengetahui respon seseorang atau sekelompok 

orang terhadap sesuatu, menurut Mar’at dalam Syahdi maka dapat ditentukan dengan 

tiga variabel penting yaitu perhatian, pengertian dan penerimaan terhadap sesuatu 

yang diresponnya.
7
 

Begitu juga respon yang terlihat di kalangan masyarakat petani yang 

mendapatkan layanan perpustakaan keliling dari program perpustakaan keliling yang 

diselenggarakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah, 

khususnya masyarakat Desa Atu Lintang Kecamatan Atu Lintang dan Kerawang 

Gadeng Kecamatan Celala Aceh Tengah. 

Layanan perpustakaan keliling yang diselenggarakan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah setiap bulan dilaksanakan. Menurut pengamatan 

yang peneliti lakukan pada layanan perpustakaan keliling ditahun 2022 dimana 

layanan tersebut memiliki tiga pustakawan dengan sasaran utama dari layanan 

perpustakaan ini yaitu masyarakat petani yang ada di Desa Atu Lintang Kecamatan 

Atu Lintang dan Kerawang Gadeng Kecamatan Celala. Layanan perpustakaan 

keliling ini dilakukan dengan menghadirkan mobil perpustakaan keliling ke desa 

tersebut untuk menyebarkan informasi melalui koleksi-koleksi yang terdapat di 

perpustakaan serta memperkenalkan keberadaan perpustakaan umum kepada 

                                                     
6
 Asmaul Husna, “Respon Wali Murid Terhadap Peran Muhammadiyah dalam 

Mengembangkan Pendidikan (Studi Kasus SD Muhaammadiah 3 Kelurahan Tangkerang Barat, 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru)”. JOM FISIP 5, no.1 (April 2018): 6. 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/view/17247/16660.  
7
 Syahdi, “Pengaruh Terpaan Mobile Advertising Berupa Sms (Short Message Service) 

Operator Kartu As Terhadap Sikap Pengguna Telepon Seluler di Lingkungan Mahasiswa Universitas 

Riau”, Jom FISIP 3, no.2, (2016): 3. file:///C:/Users/HP/Downloads/10569-20511-1-SM.pdf. 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/view/17247/16660
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masyarakat kampung, mengingat masih minimnya informasi terkait pertanian yang 

diterima oleh masyarakat, seperti cara bercocok tanam seperti menanam cabe, tomat, 

bawang, kopi dan sebagainya yang informasi tersebut bisa didapatkan di 

perpustakaan. Pentingnya layanan perpustakaan keliling dilakukan pada masyarakat 

Desa Atu Lintang Kecamatan Batu Lintang dan Kerawang Gadeng Kecamatan Celala 

mengingat sebagian besar masyarakat masih kurang memanfaatkan perpustakaan.
8
 

Sekalipun telah diadakan upaya dalam meningkatkan kegiatan membaca 

kepada masyarakat Desa Atu Lintang Kecamatan Atu Lintang dan Kerawang Gadeng 

Kecamatan Celala melalui layanan perpustakaan keliling oleh pihak Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah, namun masih terlihat adanya 

respon yang kurang baik dari masyarakat, dimana sebagian masyarakat masih kurang 

respon atas adanya informasi yang diberikan oleh perpustakaan keliling, bahkan 

sebagian masyarakat menganggap tidak penting informasi pada koleksi buku, 

dikarenakan menggangap dirinya sudah cukup berpengalaman dalam hal bertani. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian berjudul “Respon Petani Terhadap Layanan 

Perpustakaan Keliling di Kabupaten Aceh Tengah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji 

lebih lanjut dalam penelitian ini adalah bagaimana respon petani terhadap layanan 

                                                     
8
 Hasil Observasi Awal Tanggal 21 September 2021. 
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perpustakaan keliling yang disediakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon 

petani terhadap layanan perpustakaan yang disediakan oleh keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.  

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun secara praktis yaitu:  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pengembangan khazanah ilmu pengetahuan perpustakaan, khususnya tentang 

respon petani terhadap layanan perpustakaan keliling di Kabupaten Aceh 

Tengah. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis sendiri, kajian ini menjadi salah satu pengalaman 

pengetahuan tentang cara menulis karya ilmiah, serta menjadi salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. 

b. Bagi petani kajian ini menjadi salah satu bahan masukan tentang 

pentingya pemanfaatan layanan perpustakaan keliling di Kabupaten Aceh 

Tengah. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, kajian ini dapat dijadikan salah satu bahan 

rujukan terkait respon petani terhadap layanan perpustakaan keliling di 

Kabupaten Aceh Tengah. 

d. Bagi pihak perpustakaan keliling, kajian ini menjadi bahan evaluasi dalam 

memberikan layanan perpustakaan keliling di seluruh lapisan masyarakat 

Kabupaten Aceh Tengah. 

 

E. Definisi Istilah 

Agar menghindari kesalah pahaman pembaca dalam memahami isi skripsi ini, 

peneliti menjelaskan beberapa istilah dasar yang ada pada judul skripsi ini, yaitu: 

1. Respon Petani 

Respon berasal dari kata reponse yang berarti jawaban, menjawab, balasan 

atau tanggapan (reaction).
9
 Secara umum respon atau tanggapan dapat diartikan 

sebagai hasil atau kesan yang didapat (ditinggal) dari pengamatan tentang subjek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan-pesan.
10

 Sedangkan petani menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah orang yang bermata pencaharian bercocok 

tanam.
11

 

Respon petani yang dimaksud dalam penelitian ini ialah tanggapan petani 

kebun yang terdiri dari petani cabe, tomat, bawang dan kopi di Desa Atu Lintang 

                                                     
9
 Sulistyo Anggoro dan Chandra, Kamus Besar Lengkap Inggris-Indonesia, (Solo: Delima, 

2008) h. 123 
10

 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 51 
11

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, diakses pada 11 November 2021 

https://kbbi.web.id/tani  
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Kecamatan Atu Lintang dan Desa Kerawang Gadeng Kecamatan Celala terhadap 

layanan perpustakaan keliling yang disediakan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.  

2. Layanan Perpustakaan Keliling 

Layanan adalah kegiatan yang dilakukan lembaga kepada penerima jasanya 

karena telah memanfaatkan produknya.
12

 Sedangkan Perpustakaan keliling 

merupakan perluasan dari perpustakaan menetap yang pelayanannya menggunakan 

mobil, sepeda motor, sepeda, atau kendaraan darat lainnya, perahu atau kapal untuk 

antar pulau, guna melayani dan menjangkau masyarakat yang tinggalnya relatif jauh 

dan sulit dijangkau perpustakaan menetap.
13

  

Berdasarkan penjelasan di atas maka yang dimaksud dengan layanan 

perpustakaan keliling dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan layanan 

perpustakaan dengan menggunakan armada mobil merk hilux dan kijang kapsul. yang 

disediakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah kepada 

masyarakat Desa Atu Lintang Kecamatan Atu Lintang dan Kerawang Gadeng 

Kecamatan Celala. 

                                                     
12

 Tjiptono, Manajemen Jasa, (Yogyakarta: Andi, Ed. I, Cet,III, 2004), h.94 
13

  Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h.19 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya terhadap 

penelusuran penulis terdapat beberapa penelitian yang berkaitan, kendatipun memiliki 

kemiripan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan, namun 

terdapat beberapa perbedaan pada penelitian tersebut yaitu: 

Pertama, penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Perpustakaan Keliling 

Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Sinjai Terhadap Minat Baca Siswa Sekolah 

Dasar Negeri 26 Kabupaten Sinjai oleh Nursyihab pada tahun 2016”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan perpustakaan keliling kantor 

perpustakaan dan arsip daerah sinjai terhadap minat baca siswa sekolah dasar negeri 

26 kabupaten sinjai. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dan metode pengambilan data menggunakan angket.Hasil dari penelitian ini adalah 

pengaruh layanan perpustakaan keliling terhadap minat baca siswa. Hasilnya yaitu 

terletak diantara 0.90-1.00 Hal ini mengartikan bahwa pengaruh antara kedua 

variabel tergolong positif yang signifikan antara layanan perpustakaan keliling 

dengan minat baca dengan korelasi positif antara variabel X (layanan perpustakaan 

keliling) dan variabel Y(minat baca siswa) sehingga menimbulkan korelasi yang 

sangat tinggi.
14

 

                                                     
14

 Nursyihab, Pengaruh Layanan Perpustakaan Keliling Kantor Perpustakaan dan Arsip 

8
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Penelitian kedua berjudul “Pengaruh Layanan Perpustakaan Keliling 

Terhadap Minat Baca Masyarakat Desa Sidomukti Kecamatan Dendang Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur oleh Oktafiani pada tahun 2019”.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan perpustakaan keliling terhadap 

minat baca masyarakat Desa Sidomukti Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur.Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan 

metode pengambilan data menggunakan angket.Hasil dari penelitian ini adalah 

adanya Pengaruh layanan perpustakaan keliling dan minat baca masyarakat 

dinyatakan dengan persamaan regresi linear y = 8.638 + 0.873x dan nilai t hitung 

7.594 serta nilai signifikan hitung 0.000. Dari hasil nilai koefisien determinasi (R2) 

yang diperoleh sebesar 0.759 yang artinya bahwa pengaruh variabel layanan 

perpustakaan keliling terhadap variabel minat baca adalah sebesar 60%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Dengan demikian layanan 

perpustakaan keliling dan minat baca masyarakat di Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur sudah dikategorikan baik.
15

 

 Penelitian ketiga berjudul “Evaluasi Kepuasan Pengguna Terhadap 

Layanan Perpustakaan Keliling Melalui Kajian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan oleh Ahmad Ricky 

Baidhawi Pada Tahun 2017 ”. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui indeks 

                                                                                                                                                     
Daerah Sinjai Terhadap Minat Baca Siswa Sekolah Dasar Negeri 26 Kabupaten Sinjai, Skripsi. 

(Makassar: Program Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin, 2016) http://repositori.uin-alauddin.ac.id/2096/ 
15

 Oktafiani, Pengaruh Layanan Perpustakaan Keliling Terhadap Minat Baca Masyarakat 

Desa Sidomukti Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur,  Skripsi. (Jambi: Program 

Ilmu Perpustakaan UIN Saifuddin, 2019)  http://repository.uinjambi.ac.id/id/eprint/2923 
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kepuasan siswa terhadap layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan melalui IKM di Kecamatan Samadua, Kleut 

Timur, Labuhanhaji dan Meukek. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dan metode pengambilan data menggunakan angket. Hasil 

dari penelitian ini adalah Indeks kepuasan siswa terhadap layanan perpustakaan 

keliling DPDK Kabupaten Aceh Selatan melalui IKM di Kecamatan Samadua, Kluet 

Timur, Labuhanhaji, dan Meukek secara umum berada pada kategori baik dengan 

nilai IKM adalah 3,037 dan nilai konversi IKM adalah 75,925.Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan pengguna terhadap layanan perpustakaan keliling 

sudah memenuhi kategori baik.
16

 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan ketiga penelitian diatas yaitu dari 

judul penelitian, waktu, tempat penelitian, metode penelitian, dan hasil dari 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon petani terhadap layanan 

perpustakaan keliling di Kabupaten Aceh Tengah, sedangkan penelitian yang 

dilakukan tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh layanan perpustakaan keliling 

kantor perpustakaan dan arsip daerah sinjai terhadap minat baca siswa sekolah dasar 

negeri 26 kabupaten sinjai, untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan 

perpustakaan keliling terhadap minat baca masyarakat Desa Sidomukti Kecamatan 

Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur, untuk mengetahui indeks kepuasan 

                                                     
16

Ahmad Ricky Baidhawi, Evaluasi Kepuasan Pengguna Terhadap Perpustakaan Keliling 

Melalui Kajian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Selatan, Skripsi. (Banda Aceh: Program Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 

2017):.https://repository.ar-raniry.ac.id id/ eprint/ 16674 

 

https://repository.ar-raniry.ac.id/
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siswa terhadap layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan melalui IKM di Kecamatan Samadua, Kleut Timur, 

Labuhanhaji dan Meukek. Pendekatan yang dilakukan penulis adalah pendekatan 

kualitatif sedangkan penelitian tersebut adalah kuantitatif.Metode pengambilan data 

yang dilakukan penulis adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan 

penelitian tersebut mayoritas menggunakan kuesioner/angket. 

B. Layanan Perpustakaan Keliling 

1. Pengertian Perpustakaan Keliling 

UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan menyebutkan bahwa 

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya 

rekam secara professional dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. UU 

perpustakaan ini disebut-sebut memiliki pertimbangan sebagai salah satu upaya 

untuk memajukan kebudayaan nasional, perpustakaan merupakan wahana 

pelestarian kekayaan budaya bangsa, dan dalam rangka rangka meningkatkan 

kecerdasan kehidupan bangsa, perlu ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui 

pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi yang 

berupa karya tulis, karya cetak, dan karya rekam.
17

 Dari penjelasan ini maka 

perpustakaan dapat disimpulkan sebagai salah satu wahana atau rekreasi yang 

didalamnya mempunyai banyak informasi yang disalurkan dari karya tulis, karya 

cetak dan karya rekam ke pustakawan. Hal ini juga adalah salah satu program 

                                                     
17

 https://dpk.kalbarprov.go.id/undang-undangno.43-tahun-2007-tentang-perpustakaan/amp/   
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perpustakaan keliling dimana perpustakaan membawa koleksi yang telah 

disediakan oleh perpustakaan umum guna untuk menumbuhkan minat baca 

masyarakat desa.  

 Perpustakaan keliling artinya perpustakaan yang mengunjungi pembacanya 

dengan menggunakan sarana angkutan, seperti mobil dan perahu.Perpustakaan 

keliling bertujuan memperluas layanan perpustakaan sampai kepada masyarakat di 

daerah yang tidak terjangkau oleh perpustakaan menetap, melayani masyarakat 

yang karena kondisi tertentu tidak dapat mencapai perpustakaan umum serta 

memasyarakatkan perpustakaan dan meningkatkan minat baca. Menurut Sulistyo 

Basuki perpustakaan keliling adalah bagian perpustakaan umum yang mendatangi 

pemakai dengan menggunakan kendaraan darat maupun air biasanya tugas ini 

merupakan bagian dari perluasan jasa dari sebuah perpustakaan umum untuk 

memungkinkan penduduk yang pemungkimannya jauh dari perpustakaan dapat 

memanfaatkan jasa perpustakaan.Salah satu yang akan dilayani perpustakaan 

keliling ialah  masyarakat terpencil.
18

 Perpustakaan keliling juga sebagai lembaga 

penggerak di bidang jasa informasi yang mempunyai peranan penting untuk 

masyarakat indonesia secara meluas. Perpustakaan keliling memiliki visi misi yang 

membantu masyarakat terpencil.
19

 

                                                     
18

 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 1993), 

48  

 
19

  Mitria dan Marlini, “Pemanfaatan Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Keasipan 

Kota Padang sebagai Penunjang Program Pengetahuan kepada masyarakat, “Jurnal Ilmu Perpustakaan  

8, no. 1 (2019):.  https://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/viewFile/107346/102794, Diakses 15 

Februari 2022. 

https://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/viewFile/107346/102794
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 Ungkapan di atas menggambarkan bahwa perpustakaan keliling 

merupakan sebuah sarana yang digunakan untuk menunjang informasi masyarakat 

terpencil seperti di desa yang belum mempunyai perpustakaan tetap, yang 

mempunyai peranan penting untuk meningkat kan literasi masyarakat indonesia 

secara meluas. 

2. Tugas, Fungsi dan Tujuan Perpustakaan Keliling 

  Penyelenggaraan perpustakaan keliling bertujuan bukan saja untuk 

mengembangkan layanan perpustakaan, akan tetapi juga sebagai sarana untuk: 

a. Melakukan penelitian tentang minat baca dan mengetahui respon 

masyarakat yang bersangkutan kepada perpustakaan  

b. Untuk melakukan promosi 

c. Untuk menarik perhatian masyarakat serta 

d. Untuk mempelajari apakah di suatu tempat tersebut sudah waktunya 

untuk dibangun sebuah perpustakaan cabang karena masyarakatnya 

sudah membutuhkan. 

3. Jenis Koleksi Perpustakaan Keliling  

  Jenis koleksi perpustakaan keliling harus terdiri dari berbagai 

disiplin ilmu yang mengakomodasi semua kebutuhan masyarakat. Jenis 

koleksi yang minimal harus dimiliki oleh perpustakaan antara lain : 

a) Koleksi umum 

b) Koleksi referens/rujukan 
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c) Koleksi terbitan berkala
20

 

4. Layanan Perpustakaan Keliling  

Secara konsep layanan perpustakaan adalah pemberian informasi dan 

fasilitas kepada pemustaka dan melalui layanan itu pemustaka dapat memperoleh 

informasi yang dibutuhkannya secara optimal dari berbagai media.
21

 Pada prinsipnya 

layanan perpustakaan adalah jasa yang diberikan oleh  perpustakaan dalam 

penyediaan bahan pustaka dan pemberian informasi kepada pengguna terutama 

masyarakat yang dilayani.
22

 

Sedangkan layanan perpustakaan keliling merupakan bahan koleksi 

perpustakaan yang di bawa oleh pustakawan berkeliling dari satu tempat ke tempat 

yang lain atau disebut juga dengan pelayanan masyarakat yang dilakukan langsung 

pada tempat tertentu. 

 Layanan perpustakaan keliling menyediakan berbagai macam jenis 

layanan serta memberi kemudahan bagi pemustaka dalam menggunakan koleksi agar 

koleksi perpustakaan dapat dibaca dan dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh 

pemustaka. Perpustakaan Nasional RI memberikan pedoman bahwa di dalam 

memberikan layanan perpustakaan keliling perlu memperhatikan beberapa hal 

sebagai berikut: 

a. Pemustaka yang akan dilayani 

                                                     
20

 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling Perpustakaan Nasional RI 2013, 11 

 
21

 Elva Rahmah,  Akses dan Layanan Perpustakaan  (Jakarta : Prenadamedia Group, 2018), 2   
22

Ibid,4 



15 
 

b. Luas atau batas wilayah pemukiman yang dilayani 

c. Peraturan peminjaman dan pengembalian koleksi 

d. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
23

 

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan konsep dan prinsip layanan 

perpustakaan dan layanan perpustakaan keliling sama-sama memiliki sasaran untuk 

melayani masyarakat luas dan memberikan informasi sesuai dengan kebutuhannya.  

 

C. Respon Petani    

1. Pengertian Respon Petani 

Respon berasal dari kata response yang berarti jawaban, menjawab, balasan 

atau tanggapan (reaction) baik itu tanggapan positif maupun tanggapan negatif.
24

 

Secara umum respon atau tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang 

didapat (ditinggal) dari pengamatan tentang subjek. Peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-

pesan.
25

 

Menurut Berkowitzh dalam Penelitian Rifki Andi Novia respon merupakan 

suatu reaksi yang muncul dari hasil pengamatan terhadap obyek tertentu. Respon 

dikatakan sebagai suatu reaksi, dan reaksi tersebut hanya akan timbul apabila 

individu dihadapkan pada suatu obyek atau stimulus yang menghendaki penilaian 

dalam diri individu, sehingga memberikan kesimpulan terhadap obyek tertentu dalam 

                                                     
23

Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling Perpustakaan Nasional RI Tahun 2013, 15 
24

 Sulistyo Anggoro dan Chandra, Kamus Besar Lengkap Inggris-Indonesia  (Solo: Delima, 

2008), 123  
25

 Jalaludin Rahmat, Psikologi komunikasi  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 51 
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bentuk baik atau buruk, menyenangkan atau tidak menyenangkan, setuju atau tidak 

setuju, yang kemudian mendasar sebagai potensi reaksi terhadap obyek yang 

dihadapi.
26

 

Respon adalah tanggapan, yang berarti konfirmasi atau penolakan, serta 

sikap acuh tak acuh terhadap apa yang diungkapkan komunikator dalam pesan. kata-

kata yang diucapkan atau ditulis. Sementara perilaku adalah reaksi tertutup (konversi) 

dan perilaku emosional, dimana kecenderungan untuk memberikan reaksi positif atau 

negatif kepada orang, dan situasi tertentu yaitu: 

a. Respon positif 

Apabila masyarakat memberikan tanggapan atau reaksi secara positif maka 

mereka dengan antusias ikut dalam menjalankan program yang 

diselenggarakan baik itu secara pribadi maupun kelompok. 

 

b. Respon negatif 

Apabila masyarakat memberikan tanggapan atau reaksi secara negatif maka 

serta kurang antusias dalam mengikuti partisipasi dalam program yang 

diselenggarakan secara pribadi maupun kelompok. 

Sementara itu respon yang muncul pada diri manusia selalu dengan urutan 

sebagai berikut yaitu sementara, ragu-ragu, dan hati-hati yang dikenal sebagai 

                                                     
26

Rifki Andi Novia, Respon Petani Terhadap Kegiatan Sekolah Lapangan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (SLPTT) di Kecamatan AjiBarang Kabupaten Bayumas,  Jurnal Ilmu Pertanin 7, 

no.2 (2011) : 51. https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/index.php/Mediagro/article/view/574 
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trial response, artinya terpelihara jika organisme merasakan manfaat dari suatu 

rangsangan yang datang. Adapun respon dapat menjadi kebiasaan dengan 

urutan sebagai berikut : 

a. Penyajian rangsangan 

b. Pandangan dari manusia akan rangsangan 

c. Interpretasi dari rangsangan 

d. Menanggapi rangsangan 

e. Pandangan akibat menanggung rangsangan 

f. Interpretasi akibat dan membuat tanggapan lebih lanjut 

g. Membangun hubungan rangsangan-rangsangan yang baik.
27

 

Adapun respon mempunyai empat aspek yaitu: 

1. Perhatian (attention)  

Perhatian merupakan penyesuaian organ-organ penginderaan dan sistem syaraf 

sentra bagi stimulasi maksimal. Perhatian juga merupakan suatu proses mereaksi 

secara istimewa terhadap suatu rangsangan atau sederet perangsang. 

2. Pengertian (understanding)  

Pengertian berarti proses memahami atau kemampuan individu memahami makna 

atau arti. Seperti, perasaan suka terhadap titik pandang orang lain. 

3. Penerimaan (acceptance)  

Penerimaan merupakan pengakuan atau penghargaan terhadap nilai nilai 

                                                     
27

  Walgito Bimo, Bimbingan Konseling; Studi dan Karier  (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 

66 
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individual, tanpa menyertakan pengakuan terhadap tingkah lakunya atau tanpa 

keterkaitan emosional yang terdapat dipihak terapis yang berangkutan dan biasanya 

ditandai dengan sikap positif atau menolak. 

4. Efek (Response)  

Respon, yaitu berupa efek yang akan terjadi sebagai sebuah akibat dari 

adanya stimulus. Menurut Djalaludin Rakhmat, respon adalah suatu kegiatan dari 

organisme itu bukanlah semata-mata suatu gerakan yang positif, setiapjenis kegiatan 

yang ditimbulkan oleh suatu perangsang dapat juga disebut respon. Secara umum 

respon atau tanggapan dapat diartikan sebagaihasil atau kesan yang didapat dari 

pengamatan tentang subjek,peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-pesan.
28

 

 Penulis menyimpulkan bahwa respon adalah tanggapan atau reaksi yang 

dialami jika perangsang sudah tidak ada. Namun jika proses pengamatan telah 

berhenti dan hanya tinggal kesan-kesan saja peristiwa sedemikian ini disebut 

tanggapan. Dalam hal ini agar mengetahui respon masyarakat dapat dilihat melalui 

respon, sikap, dan partisipasi.Pada prosesnya respon didahului dengan sikap 

seseorang, karena sikap merupakan kesediaan atau kecendrungan seseorang untuk 

bertingkah laku ketika seseorang tersebut sedang menghadapi suatu rangsangan 

tertentu. Perubahan sikap dapat menggambarkan bagaimana respon seseorang atau 

sekelompok orang terhadap objek-objek tertentu perubahan lingkungan atau situasi-

situasi lain.  

                                                     
28

Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung : Remaja. Rosdakarya, 2009), 55. 
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Sedangkan petani menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

orang yang bermata pencaharian bercocok tanam.
29

Seperti petani cabe, tomat, 

bawang kopi dll. Istilah lain petani merupakan semua orang yang berdiam dipedesaan 

yang mengelola usaha serta yang membedakan petani dengan masyarakat lain adalah 

dapat dilihat dari faktor pemilikan tanah atau lahan yang dimilikinya. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa petani adalah penduduk desa yang mata pencahariannya bercocok 

tanam dengan menggunakan teknologi yang sederhana serta menggunakan pola fikir 

yang tidak luas. 

Respon petani dapat diartikan sebagai perubahan sikap petani yang 

diakibatkan adanya rangsangan (stimulus) dari luar dan dari dalam diri petani, dalam 

wujud melaksanakan program, memperluas areal tanam, pengorganisasian kelompok, 

dan mengumpulkan serta menyebarluaskan informasi teknologi.
30

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan respon petani adalah 

tanggapan, reaksi, atau sikap masyarakat petani terhadap objek atau situasi 

dilingkungan.Tanggapan tersebut dapat bersifat positif maupun negatif yang berarti 

dapat diterima atau tidak diterima oleh masyarakat.Berdasarkan teori diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud respon petani dalam penelitian ini adalah 

tanggapan dan rangsangan masyarakat petani terhadap situasi dilingkungannya yang 

dapat memberikan sikap secara positif maupun negatif tergantung pada situasi yang 

                                                     
29

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, diakses pada 3 Januari 2022 
30

 Rifki Andi Novia, “Respon Petani Terhadap Kegiatan Sekolah Lapangan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu  (SLPTT) Di Kecamatan Ajibarang Kabupaten bayumas,” Jurnal Ilmu Pertanian 7, 

no.2 (2011):.51-52 Diakses pada tanggal 3 februari 2022 

https://www.google.com/search?q=respon+petni+terhadap+sekolah.journal.  

https://www.google.com/search?q=respon+petni+terhadap+sekolah.journal
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diberikan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Respon Petani  

Menurut Bimo Walgito stimulus akan mendapatkan pemilihan dan individu 

akan bergantung pada dua faktor, yaitu: 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu manusia itu sendiri 

dari dua unsur, yakni rohani, dan jasmani. Maka seseorang yang mengadakan 

tanggapan terhadap sesuatu stimulus tetap dipengaruhi oleh eksistensi kedua 

unsur tersebut. Apabila terganggu salah satunya saja, maka akan melahirkan 

hasil tanggapan berbeda intensitasnya pada diri individu yang melakukan 

tanggapan atau akan berbeda tanggapan satu orang dengan orang lain. Unsur 

jasmani dan psikologis meliputi keberadaan, perasaan, akal, fantasi, pandangan 

jiwa, mental pikiran, motivasi dan sebagainya. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada pada lingkungan. Faktor ini intensitas 

dan jenis benda perangsang atau orang menyebutnya dengan faktor stimulus. 

Faktor fisik berhubungan dengan objek yang menimbulkan stimulus dan 

stimulus mengabaikan alat indera.
31

 

Timbulnya respon disebabkan oleh adanya subjek yang menarik perhatian 

komunikan.Hasil dari respon ini ada dua bentuk yaitu rasa senang atau rasa 

benci.Biasanya respon bisa berbentuk kritikan atau saran.Dalam merespon sesuatu 

sangat dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman orang merespon.Respon merupakan 

salah satu faktor kejiwaan yang perlu mendapat perhatian.Memahami dan mendalami 

                                                     
31

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi umum (Yogyakarta: UGM, 2006), 55. 
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respon merupakan tugas berat karena respon setiap orang berbeda-beda.
32

 Menurut 

Sarwono Sarlito W, setiap perbedaan respon ditanggapi oleh: 

a. Perhatian, biasanya tidak menangkap seluruh rangsangan yang ada sekitar 

kita, tetapi tidak akan memfokuskan antara satu orang dengan orang lain 

menyebabkan perbedaan respon atau tanggapan. 

b. Kebutuhan, sesaat ataupun menetap pada diri seseorang akan mempengaruhi 

orang tersebut. 

c. Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat, berpengaruh pula terhadap 

respon. 

d. Ciri-ciri kepribadian dalam kehidupan sehari-hari manusia tidaklah terlepas 

dari berbagai persoalan, atau pengalaman yang selalu mengikuti hari-hari kita. 

e. Rangsangan yang diberikan oleh pengalaman tersebut akan melahirkan 

sebuah sikap, dalam bahasa inggris disebut attitude adalah suatu cara bereaksi 

terhadap suatu rangsangan.
33

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa munculnya 

respon seseorang dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar. Faktor internal berkaitan 

dengan diri seseorang dan faktor eksternal berkaitan dengan rangsangan dari 

lingkungan. Dalam hal ini, perpustakaan keliling sangatlah berperan penting untuk 

mempengaruhi respon petani dari segi faktor eksternalnya. Dengan adanya peran 

perpustakaan keliling dalam mengajak para petani untuk mengakses koleksi akan 

                                                     
32

 Fory Armin Naway, Komunikasi & Organisasi Pendidikan (Gorontalo: Ideas Publishing, 

2017), 16. 
33

 Sarwono Sarlito W, Psikologi Remaja  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 49. 
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muncul kesadaran diri petani dan menimbulkan respon dorongan dari pikiran  

berkeinginan mengakses koleksi perpustakaan keliling.  

3. Indikator Respon Petani 

Adapun indikator respon petani yaitu : 

a. Sikap/ reaksi Petani terhadap koleksi perpustakaan keliling 

Perpustakaan keliling merupakan salah satu penyedia informasi yang masuk 

kedalam ranah masyarakat desa untuk membantu masyarakat dalam penyediaan 

sarana informasi. Dengan adanya perpustakaan keliling di tengah-tengah masyarakat 

sangatlah membantu masyarakat desa dari segi ilmu pengetahuan dan informasi 

terkhususnya para petani, banyaknya koleksi yang berhubungan dengan pertanian, 

membuat para petani terdorong untuk selalu membaca koleksi yang dapat menunjang 

pengetahuan dan wawasan petani untuk terus mengakses koleksi sehingga informasi 

yang di dapatkan bisa untuk di aplikasikan.  

b. Keaktifan petani dalam memanfaatkan bahan perpustakaan keliling. 

Koleksi yang beragam pada perpustakaan keliling sangatlah mendorong para 

masyarakat yang ada didesa untuk mengakses koleksi perpustakaan keliling tersebut, 

keaktifan petani dalam memanfaatkan bahan perpustakaan keliling dapat kita lihat 

dari jumlah kunjungan masyarakat yang berkunjung ke tempat perpustakaan keliling 

tersebut, dan seberapa antusias masyarakat desa terkhusus petani yang menunggu 

perpustakaan keliling berkunjung. 

c. Perhatian petani dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling. 

Kehadiran perpustakaan keliling di masyarakat luas sangatlah membantu 
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masyarakat desa, koleksi-koleksi yang menunjang dan sesuai dengan keadaan 

masyarakat khususnya dengan banyak petani didaerah tersebut sangatlah berpengaruh 

pada tingkat perhatian petani dalam melihat koleksi tersebut, koleksi yang sesuai 

akan sangat menarik perhatian bagi petani untuk mengakses koleksi yang ada di 

perpustakaan keliling. 

d. Tanggapan petani terhadap perpustakaan keliling. 

Adanya perpustakaan keliling yang selalu berkunjung ke masyarakat 

setempat, akan selalu dinilai oleh orang-orang di desa tersebut. koleksi yang beragam 

dan sesuai dengan ranahnya, pelayanan sirkulasi yang maksimal,sangatlah 

berpengaruh pada nilai positif dan negatifnya perpustakaan keliling tersebut di mata 

masyarakat desa.
34
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengeta-huan sosial yang secara fundamental bergantung 

dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristilahannya.
35

 Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ialah penelitian 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dengan mengangkat data yang ada di lapangan.
36

 Penelitian lapangan yaitu penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, 

lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yakni suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau suatu peristiwa. Hal ini sesuai 

dengan definisi penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan dari perilaku yang 

dapat diamati.
37

 Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yaitu sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang di selidiki (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 

pada saat sekarang bedasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.
38
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Atu Lintang Kecamatan Atu Lintang dan 

Kerawang Gadeng Kecamatan Celala. Pemilihan lokasi penelitian didasari alasan 

bahwa kedua desa tersebut aktif mendapat kan layanan perpustakaan keliling dari 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah.Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 25 Maret s/d 25 April 2022.  

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ialah sasaran dari penelitian, sasaran penelitian tersebut tidak 

tergantung pada judul dan topik penelitian tetapi secara konkret tergambar-kan dalam 

rumusan masalah penelitian.
39

 Sedangkan subjek penelitian adalah pihak yang 

menjadi sampel atau subjek yang dituju oleh peneliti untuk diteliti. Subjek penelitian 

dipilih secara sengaja dan menjadi informan yang akan memberi informasi yang 

diperlukan selama penelitian.
40

 Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dikenal 

dengan informan. Informan adalah tempat memperolehnya informasi yang 

dikumpulkan sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.
41

  

Informan dalam penelitan ini diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu informan yang ditetapkan secara sengaja oleh peneliti.
42

 

Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah respon petani 
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terhadap layanan perpustakaan keliling di Kabupaten Aceh Tengah dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi respon petani terhadap layanan perpustakaan keliling di 

Kabupaten Aceh Tengah. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah 10 

orang petani Desa Atu Lintang Kecamatan Atu Lintang dan Kerawang Gadeng 

Kecamatan Celala. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara 

dan dokumentasi. 

a. Wawancara  

Wawancara ialah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula. Secara sederhana 

wawancara diartikan sebagai alat pengumpul data dengan memper-gunakan tanya 

jawab antar pencari informasi tanya jawab antar pencari informasi dan sumber 

informasi.
43

  

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan ialah wawancara terbuka dan 

mendalam dengan mengajukanpertanyaan kepada informan secara langsung di tempat 

kediaman petani masing-masing. Adapun informan yang akan diwawancarai terdiri 

10 orang petani Desa Atu Lintang Kecamatan Atu Lintang dan Kerawang Gadeng 

Kecamatan Celala. Agar wawancara berjalan dengan baik, maka penulis terlebih 

dahulu menyiapkan daftar pertanyaan wawancara dan agar hasilnya terekam dengan 
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baik maka perlu pula disiapkan alat perekam suara berupa recorder. 

Adapun informasi yang penulis kumpulkan pada saat di lapangan yaitu 

bagaimana respon petani terhadap layanan perpustakaan keliling oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.Penulis juga akan terlibat 

secara langsung di mana kegiatan perpustakaan keliling dilakukan, melihat 

bagaimana respon petani  Desa Atu Lintang Kecamatan Atu Lintang dan Kerawang 

Gadeng Kecamatan Celala mengakses layanan perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah. 

b. Dokumentasi  

  Metode dokumentasi ialah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang teliti, sehingga akan 

diproleh data yang lengkap, sah dan bukan bedasarkan perkiraan.
44

 Dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa profil Desa Atu Lintang Kecamatan Atu 

Lintang dan Kerawang Gadeng Kecamatan Celaladan foto-fotosaat peneliti 

melakukan penelitian, serta bukti dokumentasi respon petani terhadap layanan 

perpustakaan keliling yaitu buku kunjungan yang dibuat oleh petugas perpustakaan 

keliling.  

 

E. Kredibilitas Data 

Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang 
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menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian.
45

 Penelitian  

berangkat dari data dan data adalah hal yang sangat penting dalam penelitian. Oleh 

karena itu, data harus benar-benar valid, ukuran validitas suatu penelitian terdapat 

pada alat  untuk menjaring data, apakah sudah tepat, benar, sesuai dengan mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian kualitatif terletak  

pada penelitiannya yang dibantu dengan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi.
46

 Kredibilitas menunjukkan kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif, hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
47

 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

sumber data yang baru. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan keakraban (tidak ada 

jarak lagi, semakin terbuka, saling mempercayai) antara peneliti dan narasumber 

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peritiwa 

akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Selain itu, peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Peneliti 
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dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 

diamati. 

F. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, 

triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda.  

G.   Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. contoh, data hasil wawancara perlu didukung 

dengan adanya rekaman wawancara.Data tentang interaksi manusia, atau gambaran 

suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam 

penelitian kualitatif (kamera, handycam, alat rekam suara) sangat diperlukan untuk 

mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

H. Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 

penelitian.Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan.Bila tidak ada 
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lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan,berarti data yang ditemukan 

sudah dapat dipercaya.Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-data yang 

bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah 

temuannya. Hal ini sangat bergantung dari seberapa besar kasus negatif yang muncul 

tersebut. 

Adapun kredibilitas yang penulis gunakan untuk menguji keabsahan data 

adalah perpanjangan pengamatan. Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk 

meningkatkan kepercayaan terhadap data, peneliti kembali lagi ke lapangan untuk 

melakukan pengamatan dan wawancara. Perpanjangan pengamatan ini difokuskan 

terhadap data yang telah diperoleh peneliti dari informan, setelah dicek kembali ke 

lapangan, jika ternyata data yang didapatkan benar dan tidak berubah, sehingga 

penelitian ini menunjukan bahwa data yang ada adalah kredibel.  

Adapun yang penulis lakukan ialah memperpanjang pengamatan ketika data 

tidak atau terjadi kesalahan pada data penelitian. Setelah itu upaya untuk memperoleh 

data yang kredibel dalam penelitian ini juga dilakukan dengan cara mencatat dan 

merekam secara rinci berbagai temuan dan informasi-informasi yang didapatkan 

dilapangan. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 

transkrip wawancara, atau bahan-bahan yang ditemukan di lapangan. Metode analisis 

data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan model analisis 
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interaktif. Sugiyono mengemukakan ada tiga komponen pokok dalam analisis data 

yakni: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data juga merupakan suatu bentuk analisis yang memper-tegas, memper-

pendek, membuang hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 

2. Penyajian Data  

 Penyajian data diartikan sebagai pemaparan informasi yang tersusun untuk 

memberi peluang terjadinya suatu kesimpulan. Selain itu, dalam penyajian data 

diperlukan adanya perencanaan kolom dan tabel bagi data kualitatif dalam bentuk 

khususnya. Penyajian data yang baik dan jelas sistematikanya diperlukan untuk 

melangkah kepada tahapan penelitian kualitatif selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam penelitian dimana data-

data yang telah diperoleh akan ditarik garis besar atau kesimpulan sebagai hasil 

keseluruhan dari penelitian tersebut.
48
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. GAMBARAN LOKASI PENELITIAN  

 

1. Profil Singkat  

a. Sejarah Singkat Desa Batu lintang 

Asal mulanya Desa Batu lintang pemberian dari Almarhum Ir. Mustafa M 

Tami, MM yang sebelum menjadi Bupati Aceh Tengah, beliau merupakan pejabat di 

Departemen Transmigrasi. Beliau menyetujui pembukaan lahan untuk pembukaan 

unit pemukiman Transmigrasi (UPT) Jagong Jeget, Gegarang, dan Batu Lintang 

1980.  

Pada tahun 1983, setelah Jagong Jeget dan Gegarang, datang juga para 

transmigran dari jombang, Madura Provinsi Jawa Timur dan dari Boyolali Provinsi 

Jawa Tengah di UPT II Batu Lintang. Selain itu juga ada transmigran local yang 

merupakan penduduk asli Aceh Tengah yang dulu lebih dikenal dengan nama Batu 

Lintang.  

Seiring berjalannya waktu Desa Batu Lintang dan sekitarnya telah mengalami 

perkembangan yang cukup bagus dan maju, selain bidang pertanian yang mayoritas 

penduduknya adalah petani sebagaimana inti dari tujuan transmigrasi untuk membuka 

lahan pertanian. Kantor-kantor lembaga pemerintahan kecamatan sudah lengkap di 

Batu Lintang, baik kantor camat, kantor urusan agama, pos Polisi dan KORAMIL. 

Aktif melayani masyarakat tanpa ada keluhan. Dari segi ekonomi juga sudah ada 

32
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penopang, penampung hasil pertanian baik kopi maupun holtikultura sangat 

membantu petani.  

Para petani di Desa Batu Lintang ulet dan giat bercocoktanam, para petani 

tidak tertumpu hanya pada satu mata pencaharian saja, Sembilan puluh Sembilan 

persen masyarakat beragama Islam. 
49

   

b. Sejarah Singkat Desa Celala 

Celala adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Aceh Tengah, Aceh, 

Indonesia. Kecamatan Celala merupakan hasil pemekaran wilayah Kecamatan Silih 

Nara, Aceh Tengah.   

c. Program perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah 

Program perpustakaan keliling ialah:  

- Untuk meningkatkan literasi masyarakat secara luas khususnya didaerah- 

daerah terpencil yang sulit menjangkau untuk datang ke perpustakaan umum.  

- Memperkenalkan buku-buku dan bahan pustaka kemasyarakat luas. 

- Meningkatkan minat baca dan mengembangkan cinta buku pada masyarakat. 

- Mengadakan kerja sama dengan lembaga masyarakat sosial, pendidikan, dan 

pemerintah daerah dalam meningkatkan kemampuan intelektual dan kultural 

masyarakat.  
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Adapun jadwal layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Tengah dapat dilihat pada table di bawah ini:  

Tabel 1.  

Jadwal Layanan Perpustakaan keliling Kabupaten Aceh Tengah 

 

HARI JAM LAYANAN 

Senin 08:00-16:00 

Selasa 08:00-16:00 

Rabu 08:00-16:00 

Kamis 08:00-16:00 

Jum’at 08:00-16:00 

Sabtu 08:00-16:00 

(Sumber: Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah)
50

 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah dalam 

menggerakkan kegiatan pelayanan informasi kepada masyarakat telah menyediakan 

beragam jenis layanan perpustakaan seperti, layanan sirkulasi, layanan, layanan 

keanggotaan perpustakaan, layanan ruang baca anak, layanan penyimpanan dan 

pemeliharaan Arsip, layanan perpustakaan keliling, layanan referensi, dan layanan 

informasi.
51

 

d. Koleksi Perpustakaan Keliling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah 

Koleksi Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
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Aceh Tengah memiliki koleksi perpustakaan yang sangat beragam, seperti koleksi 

non fiksi, fiksi, referensi, dan koleksi bidang pertanian. Jumlah judul koleksi 

perpustakaan keliling yang terdapat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah adalah sebanyak 183 judul dengan jumlah eksamplar sebanyak 300. 

Laporan terperinci tentang kondisi koleksi perpustakaan keliling dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 2. Koleksi Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah. 

NO. JENIS 
JUMLAH 

JUDUL 

JUMLAH 

EKSAMPLAR 

1 Non fiksi 54 125 

2 Referensi 32 25 

3 Fiksi 60 130 

4 Koleksi Pertanian 37 20 

 
                   TOTAL 183 300 

(Sumber: Profil Perpustakaan Keliling Kabupaten Aceh Tengah)
52

 

 

e. Koleksi Bidang Pertanian 

Adapun Judul koleksi bidang pertanian diperpustakaan keliling ialah: 

- Pertanian organik 

- Perluasan pertanian, pengentasan kemiskinan, dan lingkungan di hutan tropis 

- Pengantar teknologi pertanian 

- Cara menanam kopi 
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- Penanaman cabe  

- Entomologi Pertanian 

- Prinsip dasar ekonomi pertanian 

- Pertanian mengenal cengkeh  

- Teknologi penyuluhan pertanian 

- Teknologi hijau dalam pertanian organik 

- Penanaman jagung 

- Mengenal budidaya pertanian organik  

- Teknologi pengolahan hasil pertanian 

- Budidaya lele 

- Penanaman tomat 

- Pengantar ilmu pertanian 

- Pupuk organik  

- Pengelolaan taanah di kebun kopi 

- Bercocok tanam kopi 

- Berkebun kopi 

- Teknik budi daya tanaman kopi 

- Manajemen pengolahan kopi arabika 

- Teknologi pengolahan kopi terkini 

- Perkebunan kopi skala kecil cepat panen 

- Buku pedoman petani kopi 

- Prospek tinggi bertanam kopi 
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- Budidaya cabai dilahan sempit 

- Mengatasi permasalahan bertanam cabai  

- Budidaya cabai rawit 

- Budidaya dan bisnis cabai 

- Panduan praktis budidaya jagung 

- Budidaya jagung manis 

- Budidaya jagung organik 

- Bertanam jagung unggul 

- Pengelolaan hama terpadu: diagnosis dan pengendalian penyakit penting 

padi dan cabai  

- Produksi jagung 

- Budidaya jagung manis  
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f. Struktur Organisasi Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah 

 

(Sumber: Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah)
53
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B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Layanan Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah diadakan dengan tujuan untuk memastikan pemerataan layanan 

informasi dan layanan peminjaman dan bacaan menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat Kabupaten Aceh Tengah. Disamping itu, perpustakaan keliling juga 

diadakan untuk memastikan masyarakat mendapatkan pendidikan yang bersifat 

informal sepanjang hayat yang dikenal dengan slogan ‘Long Life Learning’. 

Kehadiran atau keberadaan layanan perpustakaan keliling ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat Kabupaten Aceh Tengah dalam memperoleh informasi dan 

bahan bacaan sesuai dengan minat masing-masing masyarakat.  

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan data hasil wawancara yang 

diperoleh dari 10 (sepuluh) orang informan di lapangan terutama masyarakat petani 

yang berdomisili di Desa Atu Lintang Kecamatan Batu Lintang dan Desa Berawang 

Gading Kecamatan Celala Kabupaten Aceh Tengah berkaitan dengan respon mereka 

terhadap kehadiran layanan perpustakaan keliling di dua desa tersebut. Informan yang 

peneliti wawancara terdiri diri dari 5 (lima) orang informan dari desa Atu Lintang dan 

5 (lima) orang lagi informan dari desa Berawang Gading. Hasil wawancara dari 10 

(sepuluh) informan diuraikan sebagai berikut: 

1.1.Respon Petani Terhadap Kehadiran Perpustakaan Keliling 

Kehadiran perpustakaan keliling di tengah masyarakat desa sangat 
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berpengaruh terhadap literasi petani, karena dengan kehadiran mobil perpustakaan 

keliling masyarakat petani tentunya akan terbantu dalam mengakses informasi yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah merupakan layanan penggerak minat baca yang 

paling berhubungan dekat dengan masyarakat, layanan ini diberikan kepada 

masyarakat agar informasi yang masyarakat dapatkan terpenuhi. Hal ini berkaitan 

dengan visi dan misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah 

untuk menumbuh kembangkan minat baca masyarakat secara luas. Adapun respon 

masyarakat desa Atu Lintang  dapat dilihat dari hasil wawancara yang diperoleh dari 

salah satu masyarakat yang menyatakan bahwa: 

“ Jujur saya sangat senang kedatangan mobil perpustakaan keliling ini ke desa 

karena sangat membantu saya dalam menemukan ilmu-ilmu terbaru seputar 

bercocok tanam sehingga dapat memudahkan saya dalam melakukan 

pekerjaan saya sebagai petani. Dan saya sudah sering datang berkunjung, 

dari pertama kali perpustakaan kelilingnya datang ke desa Atu Lintang ini, 

saya selalu ikut sekalian mengajak anak saya, mobil ini terdapat banyak 

buku-buku yang disediakan oleh petugasnya dan saya diarahkan untuk 

mencari buku tersebut, dalam sebulan sampai 2 kali perpustakaan keliling 

berkunjung tentunya saya datang, ketika saya bekerja bercocok tanam saya 

menyempatkan untuk mendatangi perpustakaan keliling ini, karena menurut 

saya dengan membaca buku dapat menambah wawasan saya.
54“ 

 

Ungkapan di atas menggambarkan bahwa respon masyarakat terhadap kehadiran 

perpustakaan keliling disambut dengan baik. Adapun reaksi masyarakat terhadap 

kehadiran perpustakaan keliling ialah masyarakat menunggu mobil perpustakaan 
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keliling datang serta masyarakat mengajak anak-anak untuk mengunjungi 

perpustakaan keliling.  

 

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai masyarakat desa Berawang Gading 

Kecamatan Celala,Adapun beberapa jawaban dari masyarakat desa Berawang sangat 

berbeda dengan jawaban dari masyarakat Atu Lintang, sebagaimana yang dijelaskan 

salah satu masyarakat yang mewakili beberapa jawaban dari masyarakat lainnya 

sebagai berikut: 

“ Perpustakaan kelilingnya setiap bulan itu dua kali selalu berkunjung, ada 
sekitar dua kali kemarin saya berhardir, itu juga ketika di awal-awal 

kunjungan perpustakaan kelilingnya berkunjung ke desa ini, sebenarnya saya 

ada kerjaan tetapi karena sudah diamanahkan aparat desa, jadi harus datang, 

terkadang saya hanya mengantarkan anak-anak saya datang untuk mewakili 

saya dalam mengunjungi perpustakaan keliling dan Saya sangat jarang 

berkunjung jadi kurang paham masalah perpustakaan keliling ini.
55” 

 

Ungkapan di atas menggambarkan bahwa masyarakat Atu Lintang sudah 

tertarik terhadap layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah, masyarakat desa Atu Lintang rata-rata menjelaskan, 

masyarakat Atu Lintang selalu datang dan mengikuti kegiatan yang disediakan, 

bahkan masyarakat juga menjawab mereka selalu meluangkan waktunya untuk 

berhadir ke perpustakaan keliling, selain itu masyarakat juga membawa anak-anak 

untuk ikut dalam kegiatan perpustakaan keliling tersebut.  

Hal lain juga dapat penulis lihat dari antusias masyarakat desa Atu Lintang 
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khususnya petani yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 

petugas perpustakaan keliling. sehingga dari antusiasme yang tinggi dapat menjawab 

respon masyarakat desa Atu Lintang khususnya petani sangat baik terhadap layanan 

perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah. 

Sedangkan masyarakat desa Berawang Gading hanya sekali mengunjungi 

layanan perpustakaan keliling Dinas perpustakaan dan Kearsipan Kabupten Aceh 

Tengah pada saat pertama kali kunjungan perpustakaan keliling ke desa setempat, 

bahkan ada salah satu masyarakat yang menuturkan bahwa mereka tidak pernah sama 

sekali berkunjung ke perpustakaan keliling dengan alasan sibuk berkerja, salah satu 

masyarakat desa Berawang Gading lainnya juga menjelaskan alasan mereka 

berkunjung hanya untuk sekedar mengantar anak.  

Dapat penulis jabarkan bahwa respon masyarakat Desa Berawang Gading 

terhadap layanan keliling Dinas perpustakaan dan Kearsipan Kabupten Aceh Tengah 

masih kurang baik, hal ini dapat penulis lihat dari tingkat kunjungan masyarakat desa 

Berawang Gading yang masih rendah, masyarakat juga mengakui bahwa mereka 

sangat jarang datang berkunjung ke perpustakaan keling keliling Dinas perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupten Aceh Tengah. 

Perpustakaan keliling merupakan sumber layanan sumber informasi yang 

sangat perlu untuk diakses oleh masyarakat, perpustakaan keliling adalah salah satu 

layanan yang memang ditargetkan untuk menjangkau masyarakat desa terpencil 

mulai dari anak-anak hingga dewasa yang memang sangat memerlukan sumber 

informasi, informasi yang berkembang sangat cepat merupakan salah satu faktor 
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perpustakaan keliling harus berkerja secara maksimal agar masyarakat desa terpencil 

yang masih sulit dari segi jaringan terpenuhi kebutuhan dan sumber informasinya. 

Kehadiran perpustakaan keliling di tengah-tengah masyarakat sangatlah diperlukan. 

Berikut ini penulis mewawancarai masyarakat desa Atu Lintang dan 

Berawang Gading tentang bagaimana pendapat masyarakat dengan kehadiran 

perpustakaan keliling  ditengah-tengah masyarakat khususnya petani. Berikut ini 

salah satu jawaban masyarakat Desa Atu Lintang yang menjelaskan pendapatnya 

yaitu sebagai berikut: 

   “Kedatangan perpustakaan keliling ini sangat bagus untuk kami khususnya 

masyarakat yang tinggal yang jauh dari kota, saya malah sangat senang sekali 

dengan adanya program seperti ini, dengan adanya perpustakaan keliling ini 

bisa membuat kami lebih mengetahui banyak informasi,  mempermudah kami 

tidak perlu lagi jauh-jauh ke kota. Dan saya sebagai masyarakat kecil bisa 

menikmati layanan dari perpustakaannya, jadi masyarakat masih perlu banyak 

masukan informasi dari luar, dengan adanya perpustakaan keliling ini 

berdampak baik untuk saya, dan saya pribadi jarang ada waktu untuk 

beristirahat karena memang tuntutan kerjaan, dengan adanya kegiatan 

perpustakaan keliling ini sangat bermanfaat untuk saya jadi bisa beristirahat 

sekalian mengakses informasi” 56
 

 

Dari jawaban masyarakat Desa Atu Lintang di atas, dapat kita lihat bahwa 

layanan perpustakaan keliling sangat dibutuhkan oleh masyarakat Desa Atu Lintang. 

Dengan adanya layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah ini sangat memudahkan masyarakat dalam mengakses 

informasi, pembina perpustakaan keliling yang cepat dan tanggap juga merupakan 
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salah satu penunjang adanya respon positif, serta adanya antusiasme tinggi dari dalam 

diri masyarakat itu sendiri sehingga menjadi terwujudnya tujuan layanan 

perpustakaan keliling yaitu untuk meningkatkan minat baca masyarakat khususnya 

petani di desa Atu Lintang. 

Berbanding terbalik dengan jawaban masyarakat desa Berawang Gading yang 

menjelaskan perpustakaan keliling tidak sesuai dengan mereka, adapun jawaban dari 

yaitu sebagai berikut : 

    “Kalau khusus petani menurut saya kurang, karena walaupun sudah 

diumumkan oleh aparat desa sebelum perpustakaan keliling berkunjung, tapi 

tetap saja memngganggu aktivitas saya pribadi sehari-hari. Dan sangat bagus 

memang, tapi lebih kepada anak-anak saja kalau membaca untuk kami yang 

sudah dewasa ini kan sulit, dirumah atau luar sudah berkerja, ditambah 

membaca lagi jadi tidak ada waktu luang istirahat”. 57
 

 

Dari penjelasan masyarakat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

masyarakat desa Berawang Gading beranggapan bahwa layanan perpustakaan 

keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah kurang relevan 

untuk mereka khususnya petani, hal ini dapat penulis lihat dari jawaban masyarakat 

desa Berawang Gading yang rata-rata menjawab bahwa layanan perpustakan keliling 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah lebih difokuskan saja 

pada anak-anak atau remaja yang masih sekolah, karena masih dalam ruang ranah 

pendidikan.  
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1.2.Respon Petani Terhadap Koleksi Perpustakaan Keliling 

Dalam mewujudkan respon yang positif dari masyarakat, koleksi merupakan 

salah satu hal paling utama di layanan perpustakaan yang harus disediakan oleh 

perpustakaan keliling, koleksi yang beragam namun harus sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya. Adapun pendapat dari salah satu masyarakat Atu Lintang terhadap 

koleksi yang disediakan oleh perpustakaan keliling, penjelasannya sebagai berikut : 

    “Buku-bukunya beragam, cocok untuk kami yang pekerjaannya sebagai petani 

ini, untuk anak-anak juga banyak, cuman memang tidak bisa untuk dipinjam. 

tapi buku seperti masalah pertanian dan perkebunan  ini perlu untuk ditambah, 

bukunya ada tapi memang masih kurang lengkap, kami di desa ini hanya 

paham tatacara menanam ini turun temurun, dari segi koleksi untuk anak juga 

sudah banyak, tapi kendalanya tidak bisa untuk dipinjam. Dan banyak yang 

saya suka dari koleksi perpustakaan keliling ini, koleksi untuk anak-anaknya 

juga banyak, kedepan nantinya semoga semakin ditingkatkan lagi, selain buku 

tentang cabe, kopi.
58

 

 

Dari penjelasan di atas, serta berdasarkan observasi yang penulis lakukan 

respon masyarakat desa Atu Lintang terhadap layanan perpustakaan keliling 

sangatlah baik, dapat dilihat dari masyarakat yang menjelaskan bahwa koleksi yang 

disediakan perpustakaan keliling untuk masyarakat cukup beragam dan sesuai dengan 

pekerjaan masyarakat lebih kepada profesi petani.  

Namun, memang perlu adanya beberapa koleksi yang harus ditambah 

khususnya masalah pertanian, Saat ini mobil perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah telah menyediakan bahan 

pustaka yang tersegmentasi untuk anak-anak, remaja dan umum, dengan jumlah 
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koleksi lebih kurang 1200 eksamplar sehingga layanan perpustakaan keliling dapat 

dikunjungi oleh semua kalangan usia. 

 Namun berbeda dengan masyarakat desa Berawang Gading Kecamatan Celala 

yang rata rata menjawab bahwa koleksi perpustakaan keliling lebih sesuai untuk anak 

– anak remaja saja, adapun jawaban dari salah satu masyarakat yaitu sebagai berikut: 

“Menurut saya perpustakaan keliling ini lebih baik diarahkan untuk anak-

anak atau remaja saja karena saya untuk membaca saja sudah tidak sempat 

dikarenakan padatnya kegiatan bercocok tanam jika dilihat dari segi 

koleksinya lumayan banyak, jika berkunjung saya hanya berbincang-bincang 

dengan petugas perpustakaan keliling”. 59
 

 

Berdasarkan penjelasan masyarakat di atas dapat penulis jabarkan bahwa, 

masyarakat desa Berawang Gading tidak mengetahui koleksi-koleksi apa saja yang 

ada di sediakan petugas perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah, bahkan masyarakat mengaku hanya melihat-lihat sekilas, 

masyarakat juga menjelaskan tidak pernah membaca koleksi yang disediakan, hal 

tersebut dapat di simpulkan bahwa minat baca masyarakat perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah masih sangat rendah. 

Perpustakaan keliling sebagai lembaga yang bergerak di bidang jasa informasi 

mempunyai peranan yang sangat strategis dalam membangun kecerdasan kehidupan 

masyarakat terkhusus pada desa terpencil. Dengan adanya perpustakan keliling yang 

hadir ditengah-tengah lingkungan desa sangat mempermudah masyarakat di daerah 

tersebut menikmati layanan informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 
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pengalaman informasi mereka, koleksi yang disediakan perpustakaan keliling 

merupakan sarana yang sangat tepat untuk meningkatkan kemajuan masyarakat 

sekitar.  

Pada kesempatan ini, penulis juga mewawancarai masyarakat Atu Lintang 

tentang kendala yang mereka hadapi selama mengakses koleksi yang disediakan 

perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah, 

berikut ini jawaban salah satu masyarakat desa Atu Lintang yaitu: 

  “Menurut saya jika kesulitan dalam menemukan koleksi tidak ada karena 

koleksi yang dibutuhkan sudah terpenuhi dan sudah disediakan oleh mobil 

perpustakaan keliling, Namun dari segi kendala mungkin dapat dilihat dari 

peminjaman koleksinya dimana peminjaman koleksinya tidak dapat dipinjam 

atau dibawa pulang. Dan tidak ada kesulitan yang saya hadapi ketika mencari 

buku-buku karena dari segi buku sudah lengkap dan saya dipandu oleh petugas 

perpustakaan dalam menemukan buku-buku yang ingin saya baca, akan tetapi 

jika dilihat dari segi kendalanya hanya satu yaitu koleksi yang terdapat dimobil 

perpustakaan keliling tidak dapat dibawa pulang padahal jika dapat dibawa 

pulang akan banyak waktu saya dalam membaca buku tersebut”. 60
  

  

Berdasarkan hasil penjelasan di atas, masyarakat desa Atu Lintang mengaku 

koleksi yang tidak bisa dipinjam menyulitkan mereka dalam mengakses informasi 

ketika perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, namun selebihnya tidak ada kendala. Selain koleksi yang beragam dan 

banyaknya kegiatan yang diselenggarakan, melalui kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan untuk masyarakat desa dapat dijabarkan bagaimana respon 
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masyarakat desa Atu Lintang terhadap layanan perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh tengah sangatlah baik.  

 

1.3.Respon Petani terhadap Fasilitas Layanan Perpustakaan Keliling 

Selain melayangkan koleksi ke masyarakat perpustakaan keliling juga dituntut 

harus menciptakan inovasi-inovasi baru untuk mendorong masyarakat agar semakin 

aktif dalam menggunakan jasa layanan perpustakaan keliling, inovasi-inovasi yang 

diselenggarakan oleh perpustakaan keliling akan sangat berpengaruh pada respon 

masyarakat desa itu sendiri. 

“ Pertama banyak sekali informasi yang kami dapatkan dari koleksi-koleksi 

yang telah disediakan oleh petugas perpustakaan keliling, kemudian petugas 

biasanya mengadakan kegiatan seperti diskusi atau praktik masalah khusus 

pertanian, dan membahas tentang apa saja permasalahan kami dilapangan 

contohnya pada waktu itu cara membuat bubuk kopi robusta yang baik. Hal 

ini berdampak positif terhadap desa kami khususnya. kegiatan yang di 

selenggarakan, pada kegiatan ini ada yang  saya ikuti beberapa yaitu praktik 

menanam cabe dilahan sempit, cara merawat cabe agar terhidar dari hama, 

kegiatan-kegiatan ini sangat bagus menurut saya untuk dikembangkan dan 

dilanjutkan menjadi kegiatan yang terus dilakukan secara berangsur-

angsur.
61

 

 

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa pembina perpustakaan keliling banyak 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan untuk mendorong masyarakat agar semakin 

aktif dalam mengakses layanan perpustakaan keliling, melalui kegiatan inilah respon 

masyarakat desa Atu Lintang khususnya petani sangat baik terhadap layanan 
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perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh tengah. 

Selain respon yang baik dan masyarakat desa Atu Lintang, perpustakaan keliling juga 

dapat mewujudkan tujuan layanan perpustakaan yaitu membantu masyarakat 

menemukan dan juga memanfaatkan literatur atau informasi yang mereka butuhkan.  

Fasilitas-fasilitas yang disediakan layanan perpustakaan keliling sangatlah 

membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan informasi, berbeda dengan 

masyarakat desa Berawang Gading yang kebanyakan rata-rata menjawab tidak 

mengetahui kegiatan yang diselenggarakan perpustakaan keliling Dinas perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh Tengah, adapun penjelasan dari salah satu masyarakat, dapat 

dilihat sebagai berikut: 

   “Yang saya lihat ada tapi saya tidak ada waktu untuk ikut, dan saya kurang 

tahu juga apa saja kegiatan yang diselenggarakan”.62
  

 

Dapat penulis jabarkan bahwa masyarakat desa Berawang gading kurang 

peduli terhadap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah masih sangat rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari masyarakat yang tidak pernah mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan, padahal dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut sangatlah 

bermanfaat bagi wawasan masyarakat desa Berawang Gading dari segi teori dan 

praktik. 

Selain fasilitas, penulis juga mewawancarai masyarakat desa Atu Lintang dan 

dan desa Berawang Gading tentang bagaimana pendapat mereka dengan adanya  
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kehadiran perpustakaan keliling dalam mencari informasi, baik itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang di selenggarakan. Adapun jawaban dari salah satu masyarakat 

desa Atu Lintang Kecamatan Batu Lintang diantaranya yaitu: 

“Saya pribadi sudah pasti sangat membantu, saya salah satu masyarakat yang 

paling banyak belajar dari buku yang disediakan, banyak sekali buku-buku 

masalah merawat tanaman cabe, biasanya sebelum mengetahui adanya buku-

buku di perpustakaan keliling, awalnya saya membantu suami ke kebun hanya 

pada bercocok tanam dan panen cabe, selebihnya suami yang mengurus dan 

memang hasilnya dari cabe inipun lebih sedikit karena memang hanya suami 

yang berkerja sendiri. Semenjak perpustakaan keliling kedesa, melalui adanya 

kegiatan dan  buku-buku di perpustakaan inilah awalnya saya belajar. Ada 

petunjuk-petunjuk dari bukunya, dirumah saya praktekkan, mulai dari depan 

rumah, kemudian lahan kecil, dan sekarang ini sudah bisa bantu suami dari 

awal menanam, merawat, pupuk apa saja yang lebih cocok, sampai panen, saya 

sudah lebih mengetahui, jadi lebih mudah, jadi bisa lebih banyak lagi kami 

dalam bertanam.
63

 ” 

 

Dapat penulis simpulkan dari penjelasan masyarakat Atu Lintang di atas 

bahwa masyarakat sangat membutuhkan kehadiran layanan perpustakaan keliling 

Dinas perpustakan dan Kearsipan Aceh Tengah, hal ini dapat penulis lihat dari 

masyarakat yang sangat sering mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh 

perpustakaan keliling.  

Sedangkan masyarakat desa Berawang Gading menjawab kehadiran 

perpustakaan keliling lebih berfokus pada anak-anak saja dari pada masyarakat 

dewasa, karena masyarakat beranggapan mereka sudah tidak lagi cocok untuk 

mengakses layanan perpustakaan keliling seperti jawaban dari yakni sebagai berikut :  

 

 “Menurut saya  lebih baik perpustakaan keliling ini lebih berfokus dengan 
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anak-anak karena anak-anak lebih butuh karena masih menimba ilmu, kalau 

saya dan masyarakat yang lain jika dilihat dari segi umur sudah termasuk tua 

sehingga untuk membaca saja sudah sulit dan saya berfokus hanya untuk 

berkerja mencari uang, jadi susah untuk berhadir”. 64
 

 

Dari penjelasan masyarakat di atas, perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah tidak sesuai dengan masyarakat desa 

Berawang Gading khususnya petani, masyarakat desa Berawang Gading rata-rata 

menjelaskan bahwa layanan perpustakaan keliling lebih baik di arahkan pada anak-

anak desa saja, masyarakat desa beralasan bahwa anak-anak lebih dominan di sumber 

ilmu pengetahuan dan sumber informasi karena mereka lebih berfokus pada kerjaan 

sehari-hari. Dapat dijabarkan bahwa respon masyarakat desa berawang Gading 

terhadap kehadiran layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah masih sangat kurang. 

1.4.Respon Petani Terhadap Petugas Layanan Perpustakaan Keliling 

Adapun penjelasan dari salah satu masyarakat dari Desa Atu Lintang, yang 

menjawab bagaimana koleksi yang disediakan perpustakaan keliling yaitu sebagai 

berikut:  

 “Pada awalnya pembina perpustakaan keliling yang memperkenalkan kepada 

saya buku-buku yang terdapat di mobil perpustakaan keliling, buku yang 

diperkenalkan yaitu, buku tentang bercocok tanam seperti menanam cabai, 

jagung, tomat dan masih banyak lainnya, kemudian saya langsung 

mengambil buku itu dan membacanya ditempat, kunjungan-kunjungan 

selanjutnya saya biasa memilih-milih sendiri, kalau memang ada yang 

kurang nanti saya tanyakan, tapi memang biasanya saya langsung cari cari 
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sendiri.
65”  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan bahwa cara 

masyarakat petani di desa Atu Lintang kecamatan Batu Lintang mengakses koleksi 

dengan mendengarkan arahan yang dilakukan oleh petugas perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah atau mencari sendiri 

koleksi-koleksi yang mereka inginkan. Dari penjelasan masyarakat tersebut dapat 

penulis jabarkan bahwa masyarakat desa Atu Lintang merespon layanan Perpustakaan 

keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah sangatlah baik 

hal ini dapat penulis lihat dari jawaban masyarakat yang menjelaskan bagaimana cara 

mereka mengakses koleksi sendiri tanpa harus diarahkan, atau diajak untuk membaca 

oleh pembina perpustakaan keliling. 

Adapun penjelasan yang penulis peroleh dari masyarakat desa Berawang 

Gading Kecamatan Celala yang berbanding terbalik dengan jawaban yang di 

paparkan oleh masyarakat desa Atu Lintang Kecamatan Batu Lintang, berikut ini 

penulis jabarkan jawaban dari salah satu masyarakat desa berawang Gading yaitu : 

“ Berdasarkan yang saya perhatikan petugas perpustakaan kelilingnya yang 

menyediakan, nanti masyarakatnya tinggal memilih koleksi apa yang mau di 

baca, tapi saya sewaktu datang berkunjung tidak ada membaca, hanyak duduk 

sebentar dengar arahan petugasnya lalu pulang.
66” 

 

Dari penjelasan masyarakat di atas, hanya tiga orang saja yang menjawab 
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pertanyaan yang penulis berikan, dua orang diantaranya tidak menjawab karena 

memang tidak pernah mengunjungi perpustakaan keliling, diantaranya hanya satu 

orang saja yang memahami bagaimana mengakses koleksi perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.  

Hal itu juga berdasarkan yang masyarakat amati bukan dari yang masyarakat 

praktekkan, selebihnya masyarakat desa Berawang Gading menjawab hanya sekedar 

melihat sekilas koleksi-koleksi yang disediakan dan sekedar duduk sembari 

menunggu anak-anak mengakses koleksi. dari jawaban masyarakat di atas dapat 

penulis tarik kesimpulan bahwa masyarakat desa Berawang Gading kurang peduli 

terhadap layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan kearsipan kabupaten 

Aceh Tengah. 

 

2. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisa yang penulis lakukan penelitian sebelumnya, maka 

dapat diketahui bahwa terdapat respon masyarakat desa khususnya petani terhadap 

layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

tengah. Namun, respon masyarakat dari dua desa yang penulis teliti sangat berbeda. 

Jika dilihat dari masyarakat desa Atu Lintang kecamatan Batu Lintang tanggapan 

masyarakat khususnya petani terhadap perpustakaan keliling sangat positif dengan 

kehadiran perpustakaan keliling ditengah- ditengah masyarakat, masyarakat desa Atu 

Lintang juga sangat antusias menyambut kedatangan perpustakaan keliling dan juga 

menghadiri kegiatan yang diselenggarakan.  
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Hal lain juga dapat penulis lihat dari masyarakat petani desa Atu Lintang 

dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan, lalu materi yang diajarkan 

diaplikasikan dirumah masing masing serta masyarakat desa Atu Lintang yang 

mengeluhkan koleksi yang tidak bisa dipinjam, sehingga dapat penulis jabarkan 

masyarakat khususnya petani desa Atu Lintang sangat memanfaatkan layanan 

perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh tengah.  

Sedangkan respon masyarakat desa Berawang Gading berbanding terbalik 

dengan desa Atu Lintang. Dari hasil analisa yang penulis lakukan, respon masyarakat 

desa Berawang Gading terhadap layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah masih kurangnya dalam memanfaatkan 

layanan perpustakaan keliling.   

Dapat penulis lihat dari antusias masyarakat desa Berawang Gading masih 

kurang terhadap perpustakaan keliling dikarenakan oleh aktivitas pekerjaan yang 

mereka jalani. Masyarakat desa Berawang Gading beranggapan bahwa perpustakaan 

keliling tidaklah lagi cocok untuk mereka yang sudah lanjut usia. Mereka juga 

menjelaskan tidak sempat untuk mengunjungi layanan perpustakaan keliling karena 

pekerjaan. Padahal jam layanan yang dilaksanakan oleh perpustakaan keliling sudah 

menyesuaikan dengan aktivitas masyarakat desa yang sedang tidak bekerja. Biasanya 

perpustakaan keliling akan menghubungi aparat desa sebelum berkunjung ke desa 

tersebut.  
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Perpustakaan keliling ini melakukan layanan kepada masyarakat di 

lingkungan tempat beribadah umat muslim atau dapat dikatakan sebagai masjid, 

kegiatan ini dilakukan setiap hari jum’at sebelum masyarakat melakukan shalat 

jum’at, setelah melakukan pengamatan mayoritas masyarakat yang berkumpul di 

masjid tersebut ialah petani dan peternak. Selain masjid perpustakaan keliling juga 

melayani masyarakat di halaman kantor Geuchik desa setempat jika memungkinkan, 

serta menggunakan kantor untuk menyelenggarakan kegiatan-kegaiatan seperti 

praktik menanam untuk masyarakat, diskusi-diskusi dengan masyarakat setempat 

tentang permasalahan yang terjadi dalam dunia pekerjaan masyarakat yang memang 

dominan di petani kebun kopi. 

Selain itu juga perpustakaan keliling mengunjungi pasar-pasar yang ada di 

desa setempat yang biasa disebut pekan (pasar yang diadakan seminggu sekali), untuk 

menyadarkan masyarakat bahwa perpustakaan keliling ini hadir untuk masyarakat 

dan dapat diakses dimana saja jika mereka membutuhkan.  Namun, masyarakat desa 

Berawang gading masih saja enggan untuk mengunjungi perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.  

Tabel 3. Respon Positif dan Respon Negatif Perpustakaan Keliling  

Adapun respon positif dan respon negatif Desa Batu lintang dan Desa 

Berawang Gading dapat dilihat pada tabel dibawah ini:   
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No. Respon Positif Desa Batu Lintang dan Desa Berawang Gading 

1. 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

Respon masyarakat setempat sangat antusias terhadap kehadiran 

perpustakaan keliling. 

Respon masyarakat terhadap memanfaatkan koleksi perpustakaan cukup 

baik hal ini dapat dilihat ketika peneliti mewawancarai salah satu 

masyarakat setempat. 

Respon masyarakat terhadap petugas pelayanan perpustakaan keliling 

sangatlah baik hal ini dapat dilihat dari masyarakat mengakses koleksi 

sendiri tanpa harus diarahkan atau diajak untuk membaca.  

 

Respon masyarakat terhadap fasilitas yang diberikan oleh perpustakaan 

keliling cukup baik hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang 

menggunakan fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan keliling.  
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No. Respon Negatif Desa Batu Lintang dan Desa Berawang Gading   

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

Masyarakat mengeluhkan koleksi yang tidak dapat dipinjam sehingga 

menyulitkan mereka untuk membaca di rumah. 

Respon masyarakat tidak begitu antusias terhadap kehadiran perpustakaan 

keliling. 

Masyarakat belum memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan baik, hal ini 

dikarenakan masyarakat tidak sempat berkunjung keperpustakaan keliling. 

Respon masyarakat terhadap petugas pelayanan perpustakaan keliling 

belum maksimal karena jarak antara rumah masyarakat dengan mobil 

perpustakaan keliling terbilang jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan tentang bagaimana Respon 

Masyarakat Petani terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Dinas Pepustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah, dapat penulis simpulkan bahwa : 

Kesimpulan menunjukkan bahwa respon dari kedua masyarakat desa 

sangatlah berbeda jika dilihat dari segi koleksi yang disediakan, Sikap petugas 

perpustakaan, dan juga Layanan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan, diantaranya 

yaitu : 

1. Respon masyarakat desa Atu Lintang Kecamatan Batu Lintang terhadap 

layanan perpustakaan keliling Dinas Pepustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah sudah tergolong baik, dilihat dari cara mereka mengakses 

koleksi dan tanggapan mereka mengeluhkan koleksi yang tidak bisa dipinjam 

yang menyulitkan mereka membaca di rumah, Sikap petugas yang sangat 

kompeten dalam mengarahkan masyarakat mengakses layanan koleksi mapun 

kegiatan yang diselenggrakan, Layanan kegiatan-kegiatan yanng sangat 

beragam dan menginovasi masyarakat Atu Lintang tentunya, hal ini dapat 

dilihat dari masyarakat sudah bisa menerapkan dirumah kegiatan yang sudah 

di ajarkan. 

2. Sedangakan respon masyarakat desa Berawang Gading Kecamatan Celala 

terhadap layanan perpustakaan keliling masih tergolong kurang baik. Jika 
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dilihat dari kunjungan masyarakat desa Berawang Gading yang sangat rendah, 

masyarakat desa Berawang Gading juga tidak pernah mengikuti kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan, serta tanggapan masyarakat desa Berawang 

Gading yang menjelaskan bahwa perpustakaan keliling Dinas Pepustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah lebih baik fokus terhadap anak-anak 

desa setempat saja. 

 

B. SARAN  

Untuk memajukan dan mengembangkan Layanan Perpustakaan Keliling 

Dinas Pepustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah, agar dapat menjalankan 

layanan dan pemenuhan informasi masyarakat dengan baik, maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Respon negatif, sebaiknya perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah memberikan sosialisasi dan pembahasan 

seputar  ruang lingkup pelayanan perpustakaan.  

2. Respon positif, Perpustakaan keliling yang diselenggarakan oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah dapat ditingkatkan lagi 

dari segi durasi atau frekuensi kunjungan perpustakaan keliling sehingga para 

masyarakat dapat menikmati pelayanan mobil perpustakaan keliling.   
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DAFTAR WAWANCARA 

1. Berapa kali Bapak/Ibu mengunjungi perpustakaan keliling, dan seberapa 

antusias Bapak/Ibu menunggu kehadiran perpustakaan keliling ? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengakses koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling ? 

3. Apakah dengan kehadiran perpustakaan keliling membantu Bapak/ibu 

dalam mencari informasi, baik itu dari segi koleksi maupun kegiatan yang 

di selenggarakan ? 

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu dengan kehadiran perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah masyarakat khususnya petani ? 

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap  koleksi yang disediakan oleh 

perpustakaan keliling ? 

6. Apakah ada kegiatan tertentu yang diselenggarakan selain membaca 

koleksi selama perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan kearsipan 

Aceh Tengah berkunjung, dan apakah layanan perpustakaan keliling ini 

berdampak positif terhadap Bapak/Ibu ? 

7. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala pada saat mengakses layanan 

perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Tengah ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Informan 1, Tadiman, 48 Tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali 

Bapak/Ibu mengunjungi 

perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

“ Saya sudah sering datang berkunjung, dari 

pertama kali perpustakaan kelilingnya datang ke 

desa Atu Lintang ini, saya selalu ikut sekalian 

mengajak anak saya, terdapat banyak buku-buku 

disana, dalam sebulan sampai 2 kali 

perpustakaan keliling berkunjung tentunya saya 

datang, ketika saya bekerja bercocok tanam saya 

menyempatkan untuk mendatangi perpustakaan 

keliling ini, karena menurut saya dengan 

membaca buku dapat menambah wawasan saya. 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

Kalau untuk mengakses koleksi, pertama saya 

diperkenalkan terlebih dahulu oleh petugas 

perpustakaan, kemudian saya diarahkan oleh 

petugas perpustakaan keliling untuk melihat 

fasilitas maupun koleksinya, para petugas 

perpustakaan keliling memperkenalkan koleksi 

yang sesuai dengan kebutuhan saya, kemudian 

saya mengambil koleksi yang telah disediakan 

oleh petugas. 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang 

di selenggarakan.  

 

Kehadiran perpustakaan keliling sangat 

membantu saya dalam   menemukan informasi-

informasi baru khususnya terkait dengan 

pertanian. 



4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah 

masyarakat khususnya 

petani.  

 

“ Kedatangan perpustakaan keliling ini sangat 

bagus untuk kami khususnya masyarakat yang 

tinggal yang jauh dari kota, saya malah sangat 

senang sekali dengan adanya program seperti 

ini, dengan adanya perpustakaan keliling ini bisa 

membuat kami lebih mengetahui banyak 

informasi,  mempermudah kami tidak perlu lagi 

jauh-jauh ke kota.” 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

 

“ Buku-bukunya beragam, cocok untuk kami 

yang pekerjaannya sebagai petani ini, untuk 

anak-anak juga banyak, cuman memang tidak 

bisa untuk dipinjam.” 

6. Apakah ada 

kegiatan tertentu yang 

diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

 

“ Banyak sekali informasi yang kami dapatkan, 

biasanya ada kegiatan seperti diskusi atau 

praktik masalah khusus pertanian, membahas 

tentang apa saja permasalahan kami ini sebagai 

petani khususnya, nanti pembinanya 

mengajarkan praktek seperti bertani,  contohnya 

ada waktu itu cara membuat bubuk kopi robusta 

yang baik.” 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

Jika kesulitan dalam menemukan koleksi tidak 

ada karena koleksi yang dibutuhkan sudah 



kendala pada saat 

mengakses layanan 

perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah. 

 

terpenuhi dan sudah disediakan oleh mobil 

perpustakaan keliling, Namun dari segi kendala 

mungkin dapat dilihat dari peminjaman 

koleksinya dimana peminjaman koleksinya tidak 

dapat dipinjam atau dibawa pulang 

 

2. Informan 2, Wati, 43 tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali 

Bapak/Ibu mengunjungi 

perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

“ Kalau saya memang sudah pasti 

meluangkan waktu untuk datang, biasanya 

sebelum perpustakaan kelilingnya datang itu 

pasti di umumkan dulu sama aparat desanya, 

misalnya hari jum’at, hari kamis aparat desa  

mengumumkan, biasa perpustakaan kelilingnya 

setiap bulannya itu dua kali datang berkunjung. 

“ 

 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

“Saya mengakses koleksi dengan cara 

mengambil langsung buku-buku yang telah 

disediakan oleh petugas perpustakaan keliling.” 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

pribadi sudah pasti sangat membantu, saya salah 

satu  masyarakat yang paling banyak belajar dari 

buku yang disediakan, banyak sekali buku-buku 

masalah merawat tanaman cabe, biasanya 

sebelum mengetahui adanya buku-buku di 

perpustakaan keliling, awalnya saya membantu 



maupun kegiatan yang 

di selenggarakan.  

 

suami ke kebun hanya pada bercocok tanam dan 

panen cabe, selebihnya suami yang mengurus 

dan memang hasilnya dari cabe inipun lebih 

sedikit karena memang hanya suami yang 

berkerja sendiri. Semenjak perpustakaan keliling 

kedesa, melalui adanya kegiatan dan  buku-buku 

di perpustakaan inilah awalnya saya belajar. Ada 

petunjuk-petunjuk dari bukunya, dirumah saya 

praktekkan, mulai dari depan rumah, kemudian 

lahan kecil, dan sekarang ini sudah bisa bantu 

suami dari awal menanam, merawat, pupuk apa 

saja yang lebih cocok, sampai panen, saya sudah 

lebih mengetahui, jadi lebih mudah, jadi bisa 

lebih banyak lagi kami dalam bertanam. 

4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah 

masyarakat khususnya 

petani.  

 

Justru sangat bagus, Saya sebagai masyarakat 

kecil bisa menikmati layanan dari 

perpustakaannya, jadi masyarakat masih perlu 

banyak masukan informasi dari luar, dengan 

adanya perpustakaan keliling ini berdampak 

baik untuk saya, dan saya pribadi jarang ada 

waktu untuk beristirahat karena memang 

tuntutan kerjaan, dengan adanya kegiatan 

perpustakaan keliling ini sangat bermanfaat 

untuk saya jadi bisa beristirahat sekalian 

mengakses informasi. 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

Lumayan banyak, tapi buku seperti masalah 

pertanian dan perkebunan  ini perlu untuk 

ditambah, bukunya ada tapi memang masih 

kurang lengkap, kami di desa ini hanya paham 

tatacara menanam ini turun temurun, mungkin 



 ada dari luar sanan yang menarik, lebih mudah 

juga. Kalau untuk anak juga sudah banyak, tapi 

memang tidak bisa untuk dipinjam. 

6. Apakah ada 

kegiatan tertentu yang 

diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

 

Ada banyak kegiatan, biasanya seperti seminar-

seminar kecil tentang pertanian seperti masalah 

hama-hama pertanian, tapi ada juga satu waktu 

belajar masak resep ibu-ibu, diambil dari isi 

koleksi yang ada di mobil perpustakaannya 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

kendala pada saat 

mengakses layanan 

perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah. 

 

Koleksinya sudah lengkap, tidak ada kesulitan 

dari segi koleksi dan mengikuti kegiatannya.” 

 

 

 



3. Informan 3, Usman, 49 Tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali 

Bapak/Ibu mengunjungi 

perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

“ Kalau perpustakaan keliling ini berkunjung 

pasti saya datang, ajak anak dan istri juga, 

kegiatannya juga yang buat saya sering datang, 

dengan kehadiran mobil perpustakaan ini dapat 

membantu saya dalam menambah wawasan ilmu 

dalam bertani.” 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

“ Saya melakukan mengakses koleksi tentunya 

berawal dari arahan dari petugas perpustakaan 

keliling kemudian saya menanyakan koleksi 

yang ingin saya cari lalu saya mengambil 

koleksi itu.” 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang 

di selenggarakan.  

 

“ Koleksi yang disediakan oleh petugas 

perpustakaan keliling sudah sangat membantu 

saya dalam mendapatkan informasi, kegiatan 

yang diselenggarakan juga sangat bermanfaat 

untuk saya, dengan adanya kegiatan –kegiatan 

khususnya dalam bidang pertanian bisa 

menambah pengalaman saya.” 

4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

Kalau saya pribadi sudah pasti sangat bagus ya, 

apalagi kami ini kan di daerah terpencil susah 

dijangkau, jaringan juga disini masih minim, 

jadi dengan adanya perpustakaan keliling ini 



ini ditengah-tengah 

masyarakat khususnya 

petani.  

 

tidak menyulitkan kami kalau misalnya butuh 

khususnya ilmu pengetahuan, informasi dari luar 

juga kami sudah pasti selalu update. 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

 

“ Untuk semua kalangan masyarakat desa 

memadai, dan banyak judul-judul koleksinya, 

kalau khusus untuk petaninya sudah banyak tapi 

memang perlu ditingkatkan lagi, dan koleksinya 

bisa dipinjam pastinya.” 

6. Apakah ada 

kegiatan tertentu yang 

diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

 

“ Banyak sekali kegiatan yang di selenggarakan 

yang saya lihat, ada yang  saya ikuti beberapa 

yaitu praktik menanam cabe dilahan sempit, cara 

merawat cabe agar terhidar dari hama, kegiatan-

kegiatan ini sangat bagus menurut saya untuk 

dikembangkan dan dilanjutkan menjadi kegiatan 

yang terus dilakukan secara berangsur-angsur.” 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

kendala pada saat 

mengakses layanan 

perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

“ Dari segi koleksinya sudah lengkap sesuai 

dengan kebutuhan kami para petani tetapi 

kendalanya buku-bukunya tidak dapat dibawa 

pulang.” 



Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah. 

 

 

4. Informan 4, Andi, 45 tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali Bapak/Ibu 

mengunjungi 

perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

“ Setiap mobil perpustakaan keliling hadir pasti 

saya datang untuk membaca koleksi-koleksi 

yang disediakan, mengikuti kegiatannya juga.” 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

“ Pada awalnya pembina perpustakaan keliling 

yang memperkenalkan kepada saya buku-buku 

yang terdapat di mobil perpustakaan keliling, 

buku yang diperkenalkan yaitu, buku tentang 

bercocok tanam seperti menanam cabai, jagung, 

tomat dan masih banyak lainnya, kemudian saya 

langsung mengambil buku itu dan membacanya 

ditempat, kunjungan-kunjungan selanjutnya saya 

biasa memilih-milih sendiri, kalau memang ada 

yang kurang nanti saya tanyakan, tapi memang 

biasanya saya langsung cari cari sendiri.” 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

“Sudah cukup baik, kadang saya bingung mau 

baca buku yang mana, karena memang buku-

bukunya sangat beragam dan sesuai dengan 



Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang 

di selenggarakan.  

 

saya.” 

4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah 

masyarakat khususnya 

petani.  

 

“ banyak sekali hal-hal yang bermanfaat dari 

kalangan anak-anak sampai dewasa khususnya,  

perpustakaan keliling ini sangat berdampak 

besar bagi desa kami, kebutuhan informasi bisa 

dibilang 70 % melalui perpustakaan keliling ini, 

jadi semoga kedepan semoga menjadi kejadian 

jangka panjang untuk desa Atu Lintang 

khususnya.
1
 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

 

“ Sudah lumayan banyak dan cocok untuk kami, 

tetapi memang kedepan lebih baik ditambah 

seperti koleksi merawat tanaman misalnya 

tanaman cabe koleskinya ada tao memang masih 

kurang lengkap, saya memahami tata cara 

menanam ini turun temurun, mungkin ada 

koleksi dengan informasi menanam lebih baik 

dari kami, perlu untuk dipelajari.” 

 

6. Apakah ada “Ada banyak kegiatan, apalagi khusus masalah 

                                                             
1
 Hasil Wawancara Dengan Reponden Andi, Masyarakat di desa Atu Lintang Kecamatan 

Batu Lintang Kabupaten Aceh tengah. 



kegiatan tertentu yang 

diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

 

pertanian petugas perpustakan keliling sangat 

berpengalaman yang saya lihat kalau sudah 

menyelenggarakan kegiatan ini.” 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

kendala pada saat 

mengakses layanan 

perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah. 

 

“ Kesulitan dalam mencari buku tidak begitu 

sulit karena buku yang disediakan sudah cukup 

banyak dan sesuai dengan kebutuhan saya.” 

 

 

 

 

 

 



5. Informan 5, Yuni, 33 Tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali 

Bapak/Ibu mengunjungi 

perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

“Setiap perpustakaan kelilingnya datang pasti 

saya datang berkunjung ajak anak-anak juga 

sekalian, kegiatan ini sangat penting untuk kami 

jadi sangat tidak baik untuk dilewatkan.” 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

“ Pada awal kunjungan perpustakaan keliling 

ini, para petugas menjelaskan kepada saya 

tujuan mobil perpustakaan keliling ini hadir di 

desa ini setelah itu para petugas 

memperkenalkan buku-buku yang terdapat 

diperpustakaan keliling dan mengarahkan saya 

kepada buku yang sesuai dengan pekerjaan saya 

sebagai petani, kemudian saya membaca buku-

buku tersebut ditempat mobil perpustakaan 

berhenti, kunjungan-kunjungan selanjutnya 

biasa saya yang ambil, atau saya minta 

petugasnya nanti yang mencari.” 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang 

“ Dengan kehadiran perpustakaan keliling 

ditengah masyarakat desa sangatlah membantu 

terutama saya sebagai petani, banyak sekali 

ilmu-ilmu baru yang saya dapatkan dari buku 

yang disediakan oleh mobil perpustakaan 

keliling ini, apalagi kegiatan yang diadakan, 

seperti praktek menanam jagung di polibet itu 



di selenggarakan.  

 

sangat menarik bagi saya, bisa saya praktikkan 

dirumah.” 

4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah 

masyarakat khususnya 

petani.  

 

“ Sudah pasti sangat bermanfaat, seperti yang 

kita pahami perpustakaan keliling pastinya 

banyak sekali membawa informasi, jadi sangat 

bagus untuk kami di daerah terpencil.” 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

 

“ Banyak yang saya suka dari koleksi 

perpustakaan keliling ini, koleksi untuk anak-

anaknya juga banyak, kedepan nantinya semoga 

semakin ditingkatkan lagi, selain buku tentang 

cabe, kopi.” 

6. Apakah ada 

kegiatan tertentu yang 

diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

Banyak kegiatan yang di selenggarakan, yang 

saya ikuti hanya masalah membuat bubuk kopi 

robusta yang mudah waktu itu.” 



 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

kendala pada saat 

mengakses layanan 

perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah. 

 

“ Tidak ada kesulitan yang saya hadapi ketika 

mencari buku-buku karena dari segi buku sudah 

lengkap dan saya dipandu oleh petugas 

perpustakaan dalam menemukan buku-buku 

yang ingin saya baca, akan tetapi jika dilihat dari 

segi kendalanya hanya satu yaitu koleksi yang 

terdapat dimobil perpustakaan keliling tidak 

dapat dibawa pulang padahal jika dapat dibawa 

pulang akan banyak waktu saya dalam membaca 

buku tersebut.” 

 

WAWANCARA  

Respon Masyarakat khususnya Petani terhadap Layanan Perpustakaan 

keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah di desa 

Berawang Gading Kecamatan Celala 

1. Informan 1 : Ibu Dewi, 45 Tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali 

Bapak/Ibu mengunjungi 

perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

“ Perpustakaan kelilingnya setiap bulan itu dua 

kali selalu berkunjung, ada sekitar dua kali 

kemarin itu berhardir, itupun di awal-awal 

kunjungan perpustakakaan kelilingnya 

berkunjung, sebenarnya saya ada kerjaan tetapi 

karena sudah diamanahkan aparat desa, jadi 

harus datang.“ 

 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

“ Berdasarkan yang saya perhatikan pertugas 

perpustakaan kelilingnya yang menyediakan, 



koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

nanti masyarakatnya tinggal memilih koleksi 

apa yang mau di baca, tapi saya sewaktu datang 

berkunjung tidak ada membaca, hanyak duduk 

sebentar dengar arahan petugasnya lalu pulang.” 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang 

di selenggarakan.  

 

“ kalau menurut saya membantu dari anak-anak, 

perpustakaan keliling ini kurang cocok untuk 

kami yang duah berumur ini.” 

4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah 

masyarakat khususnya 

petani.  

 

“ Kalau khusus petani menurut saya kurang ya, 

karena walaupun sudah diumumkan oleh aparat 

desa sebelum perpustakaan keliling berkunjung, 

tapi tetap saja memngganggu aktivitas saya 

pribadi sehari-hari.” 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

 

“ saya tidak ada ada membaca, jadi saya kurang 

tahu, tapi menurut saya perpustakaan keliling ini 

lebh baik diarahkan untuk anak-anak atau 

remaja saja. “ 

6. Apakah ada 

kegiatan tertentu yang 

“ Yang saya lihat ada tapi saya tidak ada waktu 

untuk ikut, kurang tahu juga saya apa saja 



diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

 

kegiatannya.” 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

kendala pada saat 

mengakses layanan 

perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah. 

 

 

 

2. Informan 2, Hardi, 37 tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali 

Bapak/Ibu mengunjungi 

perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

“ setiap perpustakaan kelilingnya berkunjung 

saya datang, tapi hanya untuk antar anak-anak 

saja.” 



kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

“ Saya hanya lihat-lihat sekilas saja, memang 

saya kurang hobi membaca ini dari saya 

sekolah.” 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang 

di selenggarakan.  

 

“ Kurang paham ya saya kalau permasalahannya 

seperti ini” 

4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah 

masyarakat khususnya 

petani.  

 

“ Sangat bagus memang, tapi lebih kepada anak-

anak saja kalau membaca untuk kami yang 

sudah dewasa ini kan sulit, dirumah atau luar 

sudah berkerja, ditambah membaca lagi jadi 

tidak ada waktu luang istirahat.” 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

“ Lumayan Bagus saya lihat, ada banyak 

koleksi, saya ada lihat-lihat sekilas saja .” 



 

6. Apakah ada 

kegiatan tertentu yang 

diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

 

“ Kalau ini kurang tahu saya, kalau yang saya 

dengar ada tapi memang saya tidak ada 

bergabung.” 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

kendala pada saat 

mengakses layanan 

perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah. 

 

 

 

3. Informan 3, Hakim, 47 Tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali 

Bapak/Ibu mengunjungi 

“ Saya tidak ada berkunjung jadi kurang paham 

masalah perpustakaan keliling ini.” 



perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang 

di selenggarakan.  

 

“ Kalau untuk kami para petani khususnya 

kurang ya, karena kami setiap hari itu ke 

kebun.” 

4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah 

masyarakat khususnya 

petani.  

 

“ sudah baik tapi memang untuk targetnya lebh 

baik untuk anak-anak, jadi menambah wawasan 

ilmu mereka.” 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

 



terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

 

6. Apakah ada 

kegiatan tertentu yang 

diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

 

 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

kendala pada saat 

mengakses layanan 

perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah. 

 

 

\ 

 



4. Informan 4, Nisa, 35 tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali 

Bapak/Ibu mengunjungi 

perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

“ Ada satu kali, setelah itu saya tidak datang lagi 

karena memang belum ada waktu luang.” 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

“ Saya hanya duduk-duduk saja waktu itu, sama 

masyarakat yang lain.” 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang 

di selenggarakan.  

 

“ Kurang paham saya masalah ini.” 

4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah 

“ menurut saya jika khusus untuk petani 

sepertinya tidak usah, lebih baik untuk anak-

anak saja.” 



masyarakat khususnya 

petani.  

 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

 

“ Saya tidak ada membaca buku, hanya bincang-

bincang dengan masyarakat lain lalu pulang.” 

6. Apakah ada 

kegiatan tertentu yang 

diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

 

“ Saya kurang mengetahui kalau soal kegiatan 

ini.” 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

kendala pada saat 

mengakses layanan 

perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

 



Aceh Tengah. 

 

 

5. Informan 5, Fitrah. 39 Tahun. 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. 
Berapa kali 

Bapak/Ibu mengunjungi 

perpustakaan keliling, 

dan seberapa antusias 

Bapak/Ibu menunggu 

kehadiran perpustakaan 

keliling.  

 

“ Saya tidak pernah berkunjung, karena seharian 

berkerja.” 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakses 

koleksi yang terdapat 

diperpustakaan keliling. 

 

3. Apakah dengan 

kehadiran perpustakaan 

keliling membantu 

Bapak/ibu dalam 

mencari informasi, baik 

itu dari segi koleksi 

maupun kegiatan yang 

di selenggarakan.  

 

“ Menurut saya  lebih baik perpustakaan keliling 

ini lebih berfokus dengan anak-anak karena 

anak-anak lebih butuh karena masih menimba 

ilmu, kalau saya dan masyarakat yang lain sudah 

berkeja mencari uang, jadi susah untuk 

berhadir.” 

4. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

“ Untuk anak-anak lebih baik dan pas menurut 

saya, kalau khusus petani tidak, karena sehari-



dengan kehadiran 

perpustakaan keliling 

ini ditengah-tengah 

masyarakat khususnya 

petani.  

 

harinya sudah berkerja, ikut membaca buku lagi 

kan sudah pasti tidak ada masuk sama sekali itu 

ilmunya.” 

5. Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

terhadap  koleksi yang 

disediakan oleh 

perpustakaan keliling.  

 

 

6. Apakah ada 

kegiatan tertentu yang 

diselenggarakan selain 

membaca koleksi 

selama perpustakaan 

keliling Dinas 

Perpustakaan dan 

kearsipan Aceh Tengah 

berkunjung, dan apakah 

layanan perpustakaan 

keliling ini berdampak 

positif terhadap 

Bapak/Ibu 

 

 

7. Apakah 

Bapak/Ibu mengalami 

kendala pada saat 

mengakses layanan 

 



perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Tengah. 
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